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ABSTRAK 
  
Nama : Rostati 
Nim : 20100106193 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Judul : Efektifitas Variasi Mengajar Terhadap Peningkatan Kualitas 
Hasil Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak Pada Siswa 
MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang kab.Bulukumba 
 
Skripsi ini merupakan suatu pembahasan tentang Efektifitas Variasi Mengajar 
Terhadap Peningkatan Kualitas Hasil Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak Pada 
Siswa MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang kab.Bulukumba. Pokok pembahasan yang 
dibahas adalah bagaimana variasi mengajar bidang studi akidah akhlak pada siswa 
MTs.guppi lembanna Kab.bulukumba, bagaimana hasil belajar bidang studi akidah 
akhlak pada siswa MTs.Guppi lembanna Kec.Kajang kab.Bulukumba dan bagaimana 
efektifitas variasi mengajar terhadap peningkatan kualitas hasil belajar pada siswa 
MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang kab.Bulukumba. 
Pada kajian pustaka yang diambil dari buku-buku yang membahas tentang 
judul ini adalah pengertian, tujuan dan komponen-komponen variasi mengajar serta 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswaMTs.Guppi Lembanna 
tahun ajaran 2008-2009, dengan jumlah 100 siswa yang disampel secara purposive 
sampling sebanyak 42 siswa. Untuk memecahkan masalah tersebut, penulis 
mengadakan penelitian dengan menggunakan metode survei, penelitian lapangan 
(field research) dan teknik analisis data. Data mengenai kegiatan ekstrakurikuler dan 
prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil observasi, angket, wawancara dan 
dokumentasi, dan data itu diolah dengan persentase (%). Adapun data untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi belajar 
siswa diperoleh melalui teknik korelasi product moment. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara 
kegiatan ekstrakurikuler dengan prestasi belajar siswa sebesar 0,693 dan berada pada 
kofisien korelasi yang termasuk pada kategori kuat. Hal ini berarti keduanya saling 
mempengaruhi. Berarti semakin aktif siswa dalam kegiatan ektrakurikuler, semakin 
meningkat prestasi belajar mereka. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah   
Pembangunan Nasional merupakan usaha peningkatan kualitas manusia 
dan masyarakat yang dilakukan secara berkelanjutan. Usaha tersebut selalu merujuk 
pada kemampuan nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global.  
Pendidikan merupakan kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang 
diharapkan mampu mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, berarti sekolah merupakan suatu lembaga 
pendidikan formal yang harus diselenggarakan secara berencana, terarah dan 
sistemasis. Dalam undang-undang RI No.20 Tahun 2003 pasal 4 ayat 2 disebutkan 
bahwa: 
 “Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistematik dengan 
sistem terbuka dengan multimakna”. Melalui pendidikan formal, diharapkan 
dapat diwujudkan manusia-manusia yang bermutu seperti yang tertuang dalam 
undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 3, yaitu: pendidikan diselenggarakan 
sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat”. Pendidikan dapat mengembangkan kemampuan serta 
meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka 
mewujudkan tujuan Nasional.
1
 
 
Tujuan pendidikan menempati posisi sentral pada pembentukan sumber daya 
manusia yang berkualitas yang dilandasi nilai keimanan dan ketakwaan. Untuk 
                                                 
1
 Undang-undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta : 
Departemen Pendidikan Nasional, 2003), h. 10.  
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mewujudkan cita-cita tersebut secara optimal, berarti seluruh kemampuan masyarakat 
harus terlibat, khususnya dalam lembaga pendidikan.  
Pembinaan pendidikan merupakan syarat mutlak yang harus dilakukan oleh 
para pendidik untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pendidikan adalah usaha pembinaan watak, keterampilan dan pengetahuan bagi 
siswa. Anak didik merupakan bibit unggul yang perlu dipersiapkan untuk masa yang 
akan datang yang penuh persaingan di segala sektor kehidupan.   
Sebagai komponen pengajaran, metode memegang peranan yang tidak kalah 
pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan mengajar. Tidak ada satupun 
kegiatan mengajar yang tidak menggunakan metode.  
Oleh karena itu, menggunakan metode pengajaran berarti guru memahami 
benar kedudukan metode sebagai alat motivasi yang ekstrinsik dalam kegiatan proses 
belajar mengajar.
2
 
Dalam memberikan materi guru juga harus berusaha melakukan usaha 
prefertif terhadap kemungkinan timbulnya kebosanan dan kesulitan belajar para siswa 
dengan cara membuat variasi dalam proses belajar mengajar, seperti yang 
diungkapkan oleh Made Pidarta sebagai berikut: 
 “Guru menggunakan metode belajar mengajar yang benar-benar beragam 
tempaknya memang banyak memiliki kreasi”.3 Namun dalam memberikan materi 
pengajaran guru harus dapat menguasai dan memahami bahan ajaran yang akan 
disajikan atau diberikan kepada siswa.  
                                                 
2
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Startegi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1995), h. 83.  
3
 Made Pidarta, Cara Belajar Mengajar di Universitas Menaga Maju  (Jakarta: Bumi Aksara, 
1990), h. 19.  
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Karena itu, menggunakan metode mengajar yang bervariasi akan dapat 
menghindarkan siswa dari kebosanan dan kesulitan dalam belajar, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan motivasi belajar untuk mencapai prestasi lebih baik. 
Variasi mengajar diyakini mampu meningkatkan hasil belajar akademik 
siswa, keterampilan sosial siswa serta penerimaan terhadap perbedaan individu. 
Variasi mengajar adalah salah satu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan 
keterampilan sosial siswa dan hasil belajarnya karena dalam pembelajaran dengan 
kelompok-kelompok kecil disusun secara heterogen baik tingkat akademik,jenis 
kelamin dan sebagainya, sehingga siswa memungkinkan akan memberikan konrtibusi 
bagi kelompoknya dan komunikasi antara siswa dalam kelompok akan lebih baik.  
Namun tingkat kompetensi yang dimiliki oleh tenaga pengajar belum 
maksimal dalam artian kreasi untuk memberikan metode pengajaran yang bervariasi 
belum pada tahap untuk menghilangkan titik kejenuhan siswa. Terbukti lagi di 
lapangan sebagian tenaga pengajar belum mampu mengajarkan konsep-konsep pokok 
yang dapat membantu siswa itu secara berangsur-angsur dari berpikir kongkrit kearah 
berpikir secara konsepsional. Akan tetapi mengajarkannya secara formal, seperti 
banyak dilakukan dalam berbagai materi hitungan, ialah menyajikannya dalam 
bentuk formal-logis yang belum sesuai dengan taraf  perkembangan intelek siswa. Di 
tambah lagi dengan keterbatasan fasilitas yang dimiliki yang tentunya akan 
mempengaruhi cara penyampaian metode dalam tahap proses belajar mengajar.  
Dari uraian di atas, penulis mempunyai keinginan untuk melakukan penelitian 
lebih jauh dengan menjadikan seluruh siswa MTs.Guppi Lembanna sebagai objek 
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penelitian tentang “Efektivitas variasi mengajar terhadap peningkatan kualitas hasil 
belajar bidang studi Akidah Akhlak pada siswa MTs.Guppi Lembanna Kabupaten 
Bulukumba”.    
B. Rumusan dan Batasan Masalah  
Dari beberapa uraian pada latar belakang penelitian di atas, beberapa masalah 
pokok dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana variasi mengajar bidang studi Akidah Akhlak pada siswa MTs.Guppi 
Lembanna Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana hasil belajar bidang studi Akidah Akhlak pada siswa MTs.Guppi 
Lembanna Kec.Kajang Kab.Bulukumba? 
3. Bagaimana efektivitas variasi mengajar terhadap peningkatan kualitas hasil 
belajar pada siswa MTs.Guppi Lembanna Kabupaten Bulukumba? 
C. Pengertian Istilah / Definisi Operasional Variabel 
Untuk kesamaan persepsi antara penulis dengan pembaca, maka penulis 
memberikan pengertian operasional sebagai berikut:  
Efektifitas adalah efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); dapat 
membawa hasil.
4
 Seorang guru dalam  memberikan materi pelajaran mereka harus 
betul-betul berperan aktif agar terjadi komunikasi antara siswa dengan guru sehingga 
dapat mencapai suatu tujuan. 
                                                 
4
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 219.  
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Variasi adalah yang mempunyai berbagai bentuk, atau berselingan. 
Sedangkan mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasikan atau mengatur 
lingkungan yang sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga 
terjadi proses belajar.  
Jadi variasi mengajar adalah bentuk yang berbeda dalam menyajikan 
pelajaran, sehingga siswa tertarik terhadap pelajaran yang disajikan oleh guru.
5
 
Hasil berarti sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan oleh usaha, pendapatan, 
perolehan.
6
 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya.
7
 
Dengan demikian hasil belajar adalah suatu kesuksesan yang telah dicapai 
oleh siswa yang merupakan akibat dari proses yang ditempuh melalui program dan 
kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan oleh guru dalam proses belajar 
mengajarnya.  
Kata akidah menurut bahasa berarti simpul, ikatan, perjanjian yang kokoh. 
Relevansi antara aqada dan aqhdu adalah keyakinan, simpul yang kokoh dalam hati 
bersifat mengikat dan mengandung penjanjian. Menurut istilah, akidah adalah sesuatu 
yang mengharuskan dalam hati membenarkannya, membuat jiwa tenang dan menjadi 
kepercayaan, bersih dari kebimbingan dan keraguan. 
                                                 
5
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI. Kamus Besar Bahasa Idonesia  (Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1259.  
 
6
  Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia  (Cet V; Jakarta; Rineka Cipta, 1992), h. 53.  
7
  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran  (Cet V; Jakarta; Raja Grafindo, 2004), h. 12.  
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Akidah yaitu suatu kepercayaan yang meresap dalam hati dengan penuh 
keyakinan tidak tercampur syak dan keraguan serta memberi pengaruh terhadap 
pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari-hari. Dalam beribadah tidak 
boleh setengah-setengah melainkan harus total antara unsur hati, ucapan, dan 
perbuatan dalam bentuk ketundukan kepada perintah Allah dan rasul-Nya. 
Sebagaimana dalam surah An-Nisa’ ayat 59 :  
                            
                          
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.
8
 (QS. Al-Nisaa’ [4]: 59) 
 
 Akidah tidak lepas dari keimanan yang berarti kepercayaan, iman berasal dari 
kata amana-ya’minu-iman yang berarti percaya. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
diartikan: 1) keimanan yang berkenaan dengan agama yakni percaya kepada Allah; 2) 
ketetapan hati, keteguhan batin, keseimbangan batin. 
 Iman menurut istilah telah banyak dikembangkan para ahli “iman adalah 
kepercayaan yang meresap dalam hati dengan penuh keyakinan tanpa ragu serta 
memberi pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku perbuatan sehari-hari”.  
                                                 
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Bumi Restu, 1987), h. 128. 
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Berdasarkan di atas, dapat diketahui bahwa iman menurut istilah terdiri dari 3 
unsur yaitu keyakinan, ucapan yang mengakui terhadap segenap yang harus diimani 
menurut Allah dan rasul-Nya, unsur perbuatan yakni melaksanakan segala yang 
dipercayainya itu dengan mengarahkan segenap anggota badan. 
Ketiga unsur iman ini harus bersatu padu tidak dapat dipisahkan, jika terjadi 
pemisahan unsur-unsur iman itu akan menimbulkan pemahaman yang keliru. 
Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 8 – 9 : 
                           
                   
Artinya: Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah 
dan hari kemudian," pada hal mereka itu Sesungguhnya bukan orang-
orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang 
beriman, padahal mereka Hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka 
tidak sadar.
9
 (QS. Al-Baqarah [2]: 8–9) 
 
Iman yang benar dan sempurna digambarkan dalam Surah Al-Hujurat ayat 15 
sebagai berikut : 
                   
                        
 
 
 
 
                                                 
9 Ibid., h. 9-10. 
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang 
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, Kemudian mereka tidak 
ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka 
pada jalan Allah. mereka Itulah orang-orang yang benar.
10
 (QS. Al-
Hujurat [49]: 15) 
 
 Oleh karena itu, iman merupakan pengakuan terhadap keesaan Allah sebagai 
satu-satunya Tuhan yang mengandung kesempurnaan kepadanya dari segi : 
a. Rububiyah, yaitu sifat ketuhanan yang menciptakan alam, memelihara dan 
mendidiknya, bahwa Zat yang bernama Allah yang menciptakan alam dengan 
seluruhnya. 
b. Uluhiyah, yaitu konsekuensi dari segi yang pertama hanya Allah saja sebagai 
satu-satunya yang wajib disembah dan dimohonkan pertolongan-Nya. 
Kalimat laa ilaha illallah di awali dengan kata laa artinya peniadaan yakni 
tidak ada Tuhan kemudian disusun dengan satu penegasan illa melainkan Allah. Ini 
berarti bahwa seorang muslim dalam kehidupannya harus menolak segala macam 
Tuhan, kepercayaan, keyakinan dan lain-lain yang ada dalam qalbunya. Hanya satu 
Tuhan, satu kepercayaan, satu keyakinan dan satu akidah yaitu hanya Allah Swt. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa akidah berarti dasar keimanan 
seseorang kepada Allah Swt. Iman bertumpu pada akidah, jika akidah benar maka 
iman benar, begitu pula sebaliknya akidah yang benar merupakan syarat mutlak untuk 
mencapai penghambaan diri kepada Tuhan yang benar. Dengan akidah yang benar 
pula seseorang mengikat diri sepenuhnya kepada Tuhan. Akidah merupakan aspek 
                                                 
10 Ibid., h. 848. 
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yang harus dimiliki terlebih dahulu sebelum yang lain-lain, akidah itu harus bulat dan 
penuh, tidak ada keraguan di dalamnya, akidah yang benar adalah akidah yang sesuai 
dengan ketetapan, keterangan yang jelas dan tegas yang terdapat dalam Al-Qur’an 
dan Hadits. 
Akhlak menurut bahasa adalah tingkah laku atau tabiat, sedangkan akhlak 
menurut istilah adalah pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan buruk 
perbuatan pada manusia, dan merupakan suatu tahapan hidup yang membedakan 
manusia dengan makhluk lainnya. Perhatian ajaran Islam terhadap pembinaan akhlak 
maka dapat dilihat dari kandungan Al-Qur’an yang memerintahkan berbuat kebaikan, 
berbuat adil, menyuruh berbuat baik dan mencegah melakukan kejahatan serta 
kemungkaran. Sebagaimana dalam Surah An-Nahl ayat 90 : 
                      
              
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.
11
 (QS. An-Nahl [16]: 90) 
 
 Ajaran akhlak menemukan bentuknya yang sempurna pada agama Islam 
dengan titik pangkalnya pada Tuhan dan akal manusia. Agama Islam pada intinya 
mengajak manusia agar percaya kepada Tuhan dan mengakui-Nya bahwa Dialah 
Pencipta, Pemilik, Pemelihara, Pelindung, Pemberi rahmat, Pengasih dan Penyayang 
                                                 
11 Ibid., h. 415. 
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terhadap segala makhluk-Nya. Dari segala apa yang ada di dunia ini, dari gejala-
gejala yang bermacam-macam dan segala makhluk yang beraneka warna, dari biji 
dan binatang yang melata di bumi sampai kepada langit yang berlapis semuanya 
milik Tuhan dan di atur olehnya. Al-Qur’an adalah sumber utama dan mata air yang 
memancarkan ajaran Islam. Hukum-hukum Islam yang mengandung serangkaian 
pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok akhlak dan perbuatan dapat dijumpai 
sumber yang aslinya dalam Al-Qur’an.12 
Sebagaimana firman Allah dalam Surah Al-Isra’ ayat 9 : 
                      
           
Artinya: Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar. 
(QS. Al-Isra’ [17]: 9) 
 
Perhatian ajaran Islam terhadap pembinaan akhlak ini lebih lanjut dapat 
dilihat pada kandungan Al-Qur’an yang banyak sekali berkaitan dengan perintah 
untuk melakukan kebaikan, berbuat adil, menyuruh berbuat baik dan mencegah 
melakukan kejahatan dan kemungkaran dalam surah An-Nahl ayat 97 sebagai berikut 
: 
                                                 
12 Thabathaba’I, Allamah M.H., Mengungkap Rahasia Al-Qur’an, diterjemahkan A. Malik Madany 
dan Hamim Ilyas dari judul asli Al-Qur’an fi al-Islam (Cet. III; Bandung: Mizan, 1990), h. 21. 
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                          
                  
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baikdan Sesungguhnya akan kami beri 
balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
Telah mereka kerjakan.
13
 (QS. An-Nahl [16]: 97) 
 
Ayat tersebut di atas memberikan petunjuk dengan jelas bahwa Al-Qur’an 
sangat memperhatikan masalah pembinaan akhlak, dan sekaligus menunjukkan 
macam-macam perbuatan yang termasuk akhlak yang mulia. Ayat-ayat tersebut di 
atas menyebutkan tentang keadilan, berbuat kebajikan, memberi makan kepada kaum 
kerabat. Sedangkan ayat lain yang menjelaskan bahwa perintah beribadah kepada 
Allah, mengucapkan shalawat dan salam kepada Nabi, berbuat baik kepada ibu 
bapak, berbuat dan berkata yang sopan, menghargai pendapat orang lain, bersikap 
zuhud, sabar, ikhlas, amanah, jujur, benar, tawaddhu, tawakkal, ridha, qana’ah, 
menjaga tarjih, menghindari perbuatan yang tidak ada gunanya, menyebarkan 
keselamatan di muka bumi, kasih sayang kepada sesama, bertolong-tolongan dalam 
kebaikan. Apa yang diperintahkan Tuhan tersebut kemudian dilaksanakan oleh 
manusia, akibatnya adalah untuk manusia sendiri.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah keadaan yang 
melekat pada jiwa manusia, yang darinya lahir suatu perbuatan dengan mudah, tanpa 
melalui proses pemikiran, pertimbangan, atau penelitian. Karena akhlak merupakan 
                                                 
13 Departemen Agama RI, op. cit., h. 417. 
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suatu keadaan yang melekat dalam jiwa, suatu perbuatan baru di sebut akhlak jika 
perbuatan itu dilakukan berulang-ulang dan perbuatan itu timbul dengan mudah tanpa 
dipikirkan atau ia benar-benar merupakan suatu kebiasaan. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh 
para peserta didik dapat dijadikan ukuran dari keberhasilan proses pembelajaran dan 
hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Jika dikaitkan dengan belajar 
akidah akhlak, maka hasil belajar akidah akhlak merupakan hasil yang dicapai 
seorang peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya dalam 
pembelajaran akidah akhlak yang diukur dengan menggunakan tes hasil belajar 
akidah akhlak. 
Berdasarkan beberapa pengertian operasional  yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat disimpulkan, bahwa batasan judul dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: “Efektifitas yang teratur dan sistematis tentang variasi mengajar yang 
dipergunakan guru sebagai penyaji terhadap peningkatan kualitas hasil belajar bidang 
studi Akidah Akhlak pada siswa MTs.Guppi Lembanna kabupaten Bulukumba” 
  
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penulis dalam meneliti masalah ini adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui variasi mengajar yang digunakan oleh guru bidang studi 
Akidah Akhlak terhadap  proses belajar mengajar di MTs.Guppi Lembanna 
Kab.Bulukumba.  
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b. Untuk mengetahui hasil belajar bidang studi Akidah akhlak pada siswa 
MTs.Guppi Lembanna Kab.Bulukumba 
c. Untuk mengetahui efektifitas variasi mengajar dalam peningkatan kualitas 
hasil belajar bidang studi Akidah Akhlak pada siswa MTs.Guppi Lembanna 
Kab.Bulukumba.  
 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  
a. Untuk memperluas wawasan dan cakrawala berpikir, serta menambah 
perbendaharaan pengetahuan, khususnya menyangkut tentang variasi mengajar itu 
sendiri.  
b. Hasil penelitian ini, semoga dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya 
instansi yang terkait. 
c. Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi terhadap 
kemungkinan timbulnya kebosanan dan kesulitan belajar siswa.  
 
E. Garis Besar Isi Skripsi  
Dalam penulisan skripsi ini terdapat beberapa hal pokok sebagai berikut:  
Bab satu penulis mencantumkan pendahuluan yang memuat tentang latar 
belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, hipotesis, pengertian judul, tujuan 
dan kegunaan penelitian, serta garis besar isi skripsi.  
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Bab dua, penulis mencantumkan tujuan kepustakaan yang memuat tentang 
variasi mengajar, hasil belajar siswa, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
Bab tiga, mencakup metode penelitian yang memuat tentang populasi dan 
sampel, instrument yang digunakan, prosedur pengumpulan data, dan analisis data. 
Bab empat, mencakup hasil penelitian yang memuat tentang gambaran umum 
MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang Bab.Bulukumba. Bentuk-bentuk variasi 
mengajar, efektifitas variasi mengajar terhadap peningkatan kualitas hasil belajar 
bidang studi Akidah akhlak pada siswa MTs.Guppli Lembanna Kec.Kajang 
kab.Bulukumba. 
Bab lima, adalah bab penutup yang mengungkapkan kesimpulan sebagai 
pembuktian diterima atau ditolaknya hipotesis yang dirumuskan pada bab I dan saran-
saran serta melampirkan daftar kepustakaan.  
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 BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Variasi Mengajar  
1. Pengertian Variasi Mengajar  
Variasi mengajar terdiri dari dua suku kata, yaitu variasi dan mengajar. Variasi 
adalah yang mempunyai berbagai bentuk, atau berselingan.
1
  
Sedangkan mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasikan atau mengatur 
lingkungan yang sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga 
terjadi proses belajar.
2
 
Jadi, variasi mengajar adalah bentuk yang berbeda dalam menyajikan 
pelajaran, sehingga siswa tertarik terhadap pelajaran yang disajikan oleh guru.  
2. Tujuan Variasi Mengajar 
Penggunaan variasi terutama ditujukan terhadap perhatian siswa, motivasi dan 
belajar siswa. Tujuan mengadakan variasi mengajar adalah:  
a. Meningkatkan dan memelihara perhatian siswa terhadap relevansi dan 
mengajar.  
Dalam proses belajar mengajar perhatian dari siswa terhadap materi 
pelajaran yang diberikan sangat dituntut. Sedikitpun tidak diharapkan adanya 
siswa yang tidak atau kurang memperhatikan penjelasan guru, karena hal itu 
akan menyebabkan siswa tidak mengerti akan bahan yang diberikan guru.  
                                                 
1
 Daryanto S.S, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Apollu, 1998), h. 406.  
2
 Nasution, Asas-Asas Mengajar  (Bandung: Jemmars, 1971), h. 8.  
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Dalam jumlah siswa yang biasanya ditemukan kesukaran untuk 
memperhatikan agar perhatian siswa tetap pada materi pelajaran yang 
diberikan berbagai faktor memang mempengaruhinya. Misalnya faktor 
penjelasan guru yang kurang mengenai sasaran, situasi diluar kelas yang 
dirasakan siswa lebih menarik daripada materi pelajaran yang diberikan 
guru, siswa yang kurang menyenangi materi pelajaran yang diberikan guru.  
Menurut Abu Ahmadi perhatian yang diberikan siswa terhadap materi 
pelajaran yang guru jelaskan akan mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran tersebut, bila setiap mencapai penguasaan terhadap materi 
yang diberikan dalam suatu pertemuan kelas. Indikator penguasaan 
siswa terhadap materi pelajaran adalah terjadi perubahan di dalam diri 
siswa. Jadi, perhatian adalah masalah yang tidak bisa dikesampingkan 
dalam konteks pencapaian tujuan pembelajaran. Karena itu, guru selalu 
memperhatikan variasi mengajarnya, apakah sudah dapat meningkatkan 
dan memelihara perhatian siswa terhadap materi yang dijelaskan atau 
belum.
3
 
 
b. Memberikan kesempatan kemungkinan berfungsinya motivasi 
Materi memegang peranan penting dalam belajar siswa tidak akan dapat 
belajar dengan baik dan tekun jika tidak ada motovasi di dalam dirinya. 
Bahkan tanpa motivasi, seorang siswa tidak akan melakukan kegiatan 
belajar. Maka dari itu, guru selalu memperhatikan masalah motivasi dan 
berusaha agar tergejolak di dalam diri setiap siswa selama pelajaran 
berlangsung.  
Dalam proses belajar mengajar di kelas, tidak setiap siswa mempunyai 
motivasi yang sama terhadap suatu bahan. Untuk bahan tertentu boleh jadi 
                                                 
3
 H. Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar  (Cet.I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), h. 
88.  
17 
 
 
 
seorang siswa menyenanginya, tetapi untuk bahan yang lain boleh jadi siswa 
tersebut tidak menyenanginya. Ini merupakan masalah bagi guru dalam 
setiap kali mengadakan pertemuan. Guru selalu dihadapkan pada masalah 
motivasi. Guru ingin selalu memberikan motivasi terhadap siswanya yang 
kurang memperhatikan materi pelajaran yang diberikan.  
c. Memberikan sikap positif terhadap guru dan sekolah.  
Adalah suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkiri bahwa di kelas ada siswa 
tertentu yang kurang senang terhadap seorang guru. Sikap negatif ini tidak 
hanya terjadi pada siswa tetapi juga pada siswi. Konsekuensinya bidang 
studi yang dipegang oleh guru tersebut juga menjadi tidak disenangi. Acuh 
tak acuh selalu ditunjukkan lewat sikap dan perbuatan ketika guru tersebut 
sedang memberikan materi pelajaran di kelas.  
Guru yang bijaksana adalah guru yang pandai menempatkan diri dan pandai 
mengambil hati siswa. Dengan sikap ini siswa merasa diperhatikan oleh 
guru. Siswa ingin selalu dekat dengan guru. Ketiadaan guru barang sehari di 
sekolah tidak jarang dipertanyakan. Siswa merasa rindu untuk selalu dekat 
disisi guru. Guru seperti itu biasanya karena gaya mengajarnya dan 
pendekatannya yang sesuai dengan psikologis siswa. Variasi mengajaranya 
mempunyai relevansi dengan gaya belajar siswa. Di sela-sela penjelasan 
diselingi humor engan pendekatan yang edukatif, jauh dari sikap 
permusuhan.  
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d. Memberi kemungkinan pilihan dan fasilitas belajar individual  
Sebagai seorang guru dituntut untuk mempunyai berbagai keterampilan yang 
mendukung tugasnya dalam mengajar. Penguasaan metode mengajar yang 
dituntut kepada guru tidak hanya satu atau dua metode, tetapi lebih banyak 
dari itu. Karena diakui, penguasaan metode mengajar dalam jumlah yang 
kurang banyak lebih memungkinkan guru untuk melakukan pemilihan 
metode, mana yang akan dipakai dalam rangka menunjang tugasnya 
mengajar di kelas. Penguasaan terhadap bagaimana menggunakan media 
merupakan keterampilan lain yang juga diharuskan bagi seorang guru. 
Demikian juga penguasaan terhadap berbagai pendekatan dalam mengajar di 
kelas. Penguasaan dari ketiga keterampilan tersebut (metode, media dan 
pendekatan) memudahkan bagi guru melakukan pengembangan variasi 
mengajar. Tetapi jika sebaliknya, maka sulitlah bagi guru mengembangkan 
variasi mengajar untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.  
Menurut Syaiful Djamarah dan Aswan Zain, fasilitas merupakan 
kelengkapan belajar yang harus ada di sekolah. Fungsinya berguna 
sebagai alat peraga. Sebagai sumber belajar adalah sisi lain dari 
peranannya, belajar mempengaruhi pemilihan yang harus guru lakukan. 
Sangat terbatasnya fasilitas belajar cenderung lebih sedikit alternatif 
yang tersedia untuk melakukan pemilihan.
4
  
 
 
 
 
 
 
                                                 
4
 Syaiful Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), h. 185.  
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c. Mendorong anak didik untuk belajar 
Menyediakan lingkungan belajar adalah tugas guru. Kewajiban belajar 
adalah tugas anak didik. Kedua tugas ini menyatu dalam sebuah interaksi 
pengajaran yang disebut interaksi edukatif.  
Menurut Muhaimin, lingkungan pengajaran yang kondusif adalah 
lingkungan yang mampu mendorong anak didik untuk selalu belajar 
sehingga berakhirnya kegiatan belajar mengajar.
5
 
 
Belajar memerlukan motivasi sebagai pendorong bagi anak didik adalah 
motivasi instrinsik yang lahir dari kesadaran akan pentingnya ilmu 
pengetahuan. Namun, jarang ditemukan semua anak didik mempunyai 
motivasi intrinsik yang sama. Artinya, setiap anak yang hadir di dalam kelas 
selalu membawa yang berbeda. Perbedaan motivasi itu terlihat dari sikap dan 
perbuatan mereka ketika menerima materi pelajaran dari guru.  
Pada satu sisi ada anak didik yang senang menerima materi pelajaran 
tertentu, tetapi di lain pihak ada juga anak didik yang kurang menerima 
materi pelajaran tertentu. Gejalanya terlihat ada anak didik yang malas 
mencatat, malas memperhatikan penjelasan guru, dan sebagainya.
6
  
 
Gejala adanya anak didik kurang senang menerima pelajaran dari guru tidak 
harus terjadi, karena hal itu akan menghambat proses belajar  mengajar. Di 
sinilah diperlukan peranan guru, bagaimana upaya menciptakan lingkungan 
                                                 
5
 Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar (Cet.I; Surabaya : CV. Citra Media, 1996), h. 81.  
6
 Ibid., h. 82 
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belajar yang mampu mendorong anak didik untuk senang dan bergairah 
belajar.  
3. Komponen-Komponen Variasi Mengajar 
Komponen-komponen variasi mengajar di bagi ke dalam tiga kelompok 
besar, yaitu variasi gaya mengajar, variasi media dan bahan serta variasi interaksi. 
Uraian yang mendalam dari ketiga komponen tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Variasi gaya mengajar  
Variasi ini pada dasarnya meliputi variasi suara, variasi anggota badan, dan 
variasi perpindahan posisi guru dalam kelas. Bagi siswa, variasi tersebut 
dilihat sebagai suatu yang energik, antusias, dan semuanya menarik relevansi 
dengan hasil belajar. Perilaku guru seperti itu dalam proses belajar mengajar 
akan menjadi dinamis dan mempertinggi komunikasi antara guru dan anak 
didik, menarik perhatian anak didik, menolong penerimaan bahan pelajaran, 
dan memberi stimulasi variasi dalam gaya mengajar.  
b. Variasi media dan bahan ajaran  
Tiap anak didik mempunyai kemampuan indra yang tidak sama, baik 
pendengaran maupun penglihatannya, demikian juga kemampuan berbicara. 
Ada yang lebih enak atau senang membaca, dan sebaliknya. Dengan variasi 
penggunaan media, kelemahan indra yang dimiliki tiap anak didik misalnya, 
guru dapat memulia dengan berbicara lebih dulu, kemudian menulis di papan 
tulis, dilanjutkan dengan melihat contoh konkrit. Dengan variasi seperti itu 
dapat memberi stimulasi terhadap indra anak didik 
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c. Variasi interaksi  
Variasi dalam pola interaksi antara guru dengan anak didiknya memiliki 
rentangan yang bergerak dari dua kutub, yaitu:  
1. Anak didik bekerja secara bebas tanpa campur tangan dari guru.  
2. Anak didik mendengarkan dengan pasif. Situasi didominasi oleh guru. 
Dimana guru berbicara kepada anak didik
7
.  
Di antara kedua kutub itu hanya memungkikan dapat terjadi misalnya, guru 
berbicara dengan sekolompok kecil anak didik melalui mengajukan beberapa 
pertranyaan atau guru berbincang dengan anak didik secara individual, atau 
guru menciptakan situasi sedemikian rupa sehingga anak-anak didik dapat 
saling tukar menukar pendapat melalui penampilan diri, demonstrasi, atau 
diskusi. 
Bila guru berbicara dapat melalui beberapa kategori: filling, persetujuan, 
penghargaan atau peningkatan, menggunakan pendapat anak didik, bertanya, 
ceramah, memberi petunjuk, dan mengeritik. Sebaliknya, anak didik dapat berbicara 
melalui pemberian respons dan pengambilan perkara. Bila guru mengajukan 
pertanyaan dapat juga divariasi sesuai dengan domain kognitif dari bloom, pertanyaan 
dapat diajukan ke seluruh kelas atau diajukan kepada anak didik individual. Bila 
dilihat dari sudut kegiatan anak didik, maka dapat berbentuk: mendengarkan ceramah 
guru, mengajukan pendapat pada diskusi kelompok, bekerja individual atau kerja 
                                                 
7
 Ibid., h. 192.  
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kelompok, membaca secara keras atau secara pelan, melihat film, bekerja 
dilaboratorium baik bahasa maupun alam, bekerja atau belajar bebas, atau dapat juga 
menciptakan kegiatan sendiri.  
Akhirnya, dipertegas kembali bahwa variasi mengajar sangat diperlukan 
dalam proses belajar mengajar. Komponen-komponen variasi mengajar seperti variasi 
gaya mengajar, variasi media dan bahan ajaran, dan variasi interaksi, mutlak dikuasai 
oleh guru guna menggairahkan belajar anak didik dalam waktu yang relatif lama 
dalam suatu pertemuan kelas.  
B. Hasil Belajar Siswa  
1. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar  
Kalau kita meneliti apakah sebenarnya “belajar” itu maka kita dihadapkan 
kepada bermacam-macam masalah yang kompleks, sehingga sulitlah memberikan 
definisi yang tepat tentang apa sebenarnya yang disebut belajar itu, karena definisi 
belajar bergantung pada teori belajar yang dianut seseorang.  
Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan, keterampilan, 
kegemaran dan kebiasaan seseorang terbentuk serta berkembang disebabkan belajar. 
Oleh karena itu, seseorang dikatakan belajar bisa dapat diasumsikan dalam diri orang 
itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan adanya perubahan tingkah 
laku. Perubahan tingkah laku itu memang dapat diamati dan berlaku dalam kurung 
waktu yang relatif lama. 
Perubahan tingkah laku itu disertai usaha orang tersebut sehingga orang itu dari 
tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. Kegiatan dan 
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usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu merupakan proses belajar 
sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar. Dengan 
demikian belajar akan menyangkut proses belajar dan hasil belajar. 
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tingkah laku akan 
nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Belajar adalah proses yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melalui 
jalan latihan yang dibebankan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak 
termasuk latihan-latihan.
8
 Berbagai pendapat para ahli tentang belajar walaupun 
berbeda-beda sudut penafsirannya, namun pada hakikatnya mempunyai kesamaan 
dalam hal terjadinya perubahan tingkah laku dalam individu yang belajar. 
Dari berbagai pengertian tentang belajar, maka dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses yang menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku 
seseorang yang diperoleh dari pengalaman dan latihan, di mana perubahan itu akan 
menghasilkan peningkatan keterampilan, nilai dan sikap ke arah yang positif. 
Secara umum belajar dapat diartikan sebagai suatu perubahan tingkah laku yang 
relatif menetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku.
9
 Dengan 
demikian belajar bukan hanya berupa kegiatan mempelajari suatu mata pelajaran di 
                                                 
8
 Soemadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 
232. 
9
 Muhaimin dkk, op.cit., h. 43.  
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rumah atau di sekolah secara formal, tetapi belajar juga merupakan masalahnya setiap 
orang.  
Menurut Lester D. Crow dan Alice Crow bahwa yang dimaksud dengan belajar 
itu adalah:  
Learning is the acquisition of habits, knowlodge and attitudes (menurut mereka 
belajar di maksudkan sebagai suatu proses aktivitas untuk mencapai kebiaasaan, 
ilmu pengetahuan, kecakapan, sikap, dan lain-lain.
10
 
 
Kemudian E.R Ghutire berpendapat bahwa belajar itu adalah:  
Perubahan tingkah laku akibat dari pengalaman yang diperoleh dari akibat 
belajar seseorang dan perubahan tersebut bukan karena disebabkan oleh tendency 
(kecenderungan) tabiat yang otomatis membawa perubahan tingkah laku orang 
yang lelah dan sebagainya.
11
 
 
Jadi nampak bahwa yang bisa disebut belajar itu bukan sekedar perubahan 
perbuatan, akan tetapi perubahan yang terjadi akibat faktor-faktor yang diperoleh 
melalui usaha yang disengaja, yang berupa kegiatan belajar itu.  
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapatlah dipahami bahwa hasil belajar 
adalah perubahan yang terjadi dalam diri individu baik sifat maupun jenisnya, sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  
Perubahan kegiatan yang dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah 
laku. Dan ini diperoleh melalui latihan (pengalaman) bukan perubahan yang dengan 
sendirinya karena pertumbuhan kematangan atau karena keadaan sementara seperti 
                                                 
10
  Mansyur dkk, Meteodologi Pendidikan Agama  (Cet. II; Jakarta : CV. Forum Jakarta, 
1981), h. 54.  
 
11
  H. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama dan Lingkungan Sekolah Dasar 
dan Keluarga  (Cet. IV; Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 172.   
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mabuk dan semacamnya. Namun perlu diketahui bahwa banyak hal-hal yang 
menyerupai belajar, karena memuat unsur-unsur perubahan seperti kematangan. 
Sebab kematangan dapat menghasilkan perubahan tetapi berbeda dengan perubahan 
yang terjadi pada anak burung misalnya terbang bila telah tiba waktunya, sebelum 
terbang ada latihan-latihan terbang umpamanya jatuh, kemudian diulang. Jadi disini 
terlihat ada perubahan. Anak kecil juga baru bisa berjalan setelah matang. Oleh 
karena itu, perubahan yang terjadi bukan saja dari hasil usaha, tetapi kematangan juga 
menentukan.  
Untuk mengetahui hasil tersebut harus dilakukan pengukuran. Pengukuran pada 
hakekatnya adalah suatu usaha untuk mengetahui keadaan sesuatu sebagaimana 
adanya. Dalam kegiatan belajar mengajar, pengakuan hasil belajar bermaksud untuk 
mengetahui seberapa jauh perubahan tingkah laku murid setelah menghayati proses 
belajar. Pengakuan yang dilakukan oleh guru lazimnya menggunakan tes sebagai alat 
pengukur. Hasil pengukuran tersebut merujuk angka ataupun pernyataan yang 
mencerminkan tingkat penguasaan materi mata pelajaran yang disebut sebagai 
kualitas, kuantitas ataupun eksistensi dari prestasi belajar.  
 
2. Teori Belajar  
Muhaimin dan kawan-kawan berpendapat bahwa teori belajar yang berkembang 
dan dipraktekkan di dalam dunia pendidikan dikenal sebagai teori belajar, yaitu;  
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Teori disiplin mental (yang terdiri dari Theistic Mental Discipline dan 
Humanistic Discipline); teori pengembangan alami (Natural Unfolment) atau 
teori aktualisasi diri (Self Actualization); dan teori appersepsi.
12
 
Untuk lebih jelasnya berikut ini hendak dikemukakan berbagai dari masing-
masing teori sebagai berikut:  
a. Teori belajar disiplin mental  
Disiplin mental adalah teori yang latihan khususnya mengahasilkan 
perbaikan fungsi atau suatu perbaikan umum pada kemampuan mental 
(Mental ability).
13
 Kata discipline semula disinonimkan dengan education 
(pendidikan) dalam pengertian modern pengertian dasarnya adalah “control 
terhadap kelakukan, baik oleh suatu kekuasaan luar ataupun oleh individu 
sendiri.
14
 Jadi mental discipline mental bearti control terhadap mental 
sehingga mempunyai kemampuan.  
Ide sentral dari disiplin mental adalah “bahwa mind itu, yang digambarkan 
sebagai suatu substansi yang nonfisik, berada dalam keadaan pasif sebelum 
diteliti. Kemampuan-kemampuan mind itu, seperti; ingatan (memory), 
kemampuan (will), perimbangan yang sehat (reason), dan keteguhan 
hati/ketekunan (perseverance), merupakan otot-otot mind. Sebagaimana 
otot-otot fisiologis, maka otot-otot mind juga hanya diperkuat melalui 
latihan, dan akibat dari latihan yang memadai tersebut maka mereka akan 
                                                 
12
 Muhaimin dkk, op.cit., h. 50. 
13
 J.P. Chaplin, Dictionary of Psicology  (New York : Dell Publising. Co. inc, 1973), h. 270.  
 
14
 Lihat Muhaimin, op. cit., h. 21.  
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bekerja secara otomatis. Dengan demikian belajar adalah suatu usaha untuk 
memperkuat atau mendisiplinkan kemampuan-kemampuan mind itu.
15
 
Teori disiplin mental inidalam pembelajaran lebih menekankan pada latihan 
faculties of mind (kemampuan-kemampuan jiwa). Karena penekanan yang 
lebih pada latihan tersebut, sehingga nilai guna dari materi sering diabaikan. 
Yang diutamakan dari teori ini dalam pembelajaran adalah pengaruh yang 
ditinggalkan atau hasil pembentukan daya-daya mind si pelajar. Materi 
pelajaran itu sendiri tidak penting. Dengan daya yang telah dilatih, maka 
sipelajar akan mudah mempelajari yang baru. Pada akhirnya walaupun 
semua bahan pelajaran telah dilupakan, namun daya yang telah dilatih masih 
tetap tinggal dan selanjutnya dapat digunakan untuk menghadapi berbagai 
problema kehidupan.  
Dengan demikian dapat dtegaskan bahwa teori belajar disiplin mental 
beranggapan baha belajar, mental peserta didik didisiplinkan atau dilatih. 
Dalam mengajarkan membaca misalnya, guru menganut teori ini berusaha 
melatih otot-otot mental peserta didik.  
b. Teori belajar Natural Unfoldment / Self Actualization 
Teori belajar natural bertolak dari keyakinan bahwa manusia itu pada 
dasarnya baik dan sekaligus aktif dalam hubungannya dengan lingkungan. 
Karena itu belajar sebaiknya dilakukan dalam lingkungan alami, dimana 
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 Muhaimin, Belajar Sebagai Sarana Pengembangan Fitrah Manusia  (Jakarta; Kalam 
Mulia, 1991), h. 23.  
28 
 
 
 
para peserta didik bisa dengan bebas menyalurkan dorongan, insting dan 
perasaan alamiahnya.
16
 Lingkungan alami yang belum dirusak oleh tangan 
manusia sangat cocok, dan lingkungan pedesaan juga sangat baik untuk para 
peserta didik untuk belajar.  
Para guru juga mengikuti teori tersebut mula-mula akan menuggu sehingga 
para peserta didik menyatakan keinginan mereka masing-masing untuk 
belajar membaca misalnya, sebelum guru mencoba mengajar peserta didik 
membaca. Dengan demikian guru lebih mementingkan perkembangan 
kematangan (natural development) dari pada menanamkan keterampilan-
keterampilan atau pelajaran tertentu. Di samping itu mereka menginginkan 
agar belajar itu merupakan pengalaman yang menyenangkan bagi peserta 
didik.  
c. Teori belajar appersepsi  
Menurut teori appersepsi, belajar merupakan suatu proses terasosiasinya 
gagasan-gagasan baru dengan gagasan-gagasan lama yang sudah membentuk 
pikiran (mind).
17
 Para pengikut teori akan mengajar para peserta didik 
membaca misalnya, dimulai dengan abjad, dan berusaha agar para peserta 
didik dapat mengenal dan mengucapkan setiap huruf. Kemudian mereka 
akan mengatakan bagaimana huruf-huruf  itu digabungkan  untuk 
membentuk kata-kata, bagaimana bunyi-bunyi huruf-huruf hidup dan huruf-
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 Ibid., h. 34.  
17
 Ibid.  
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huruf mati berperan. Dengan kata lain, guru akan memberikan aturan-aturan 
pada peserta didik, kemudian guru tersebut akan membicarakan benda-benda 
atau  makhluk-makhluk hidup yang telah dikenal para peserta didik.  
 
C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Belajar adalah proses aktivitas individu dalam mencapai hasil yang 
memuaskan melalui usaha yang dilakukan sesuai dengan kemampuan yang ada pada 
individu di mana benyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti halnya seorang 
anak dalam mengikuti pendidikan di sekolah dengan harapan dapat mencapai hasil 
belajar dengan baik harus berhadapan dengan beberapa factor yang sesungguhnya 
mempunyai proses belajarnya untuk mencapai hasil belajar yang semaksimal 
mingkin, faktor-faktor tersebut adalah faktor dari dalam dan faktor dari luar.  
1. Faktor dari dalam  
Faktor dari dalam adalah kondisi individu atau anak yang belajar itu sendiri. 
Faktor individu dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: kondisi fisilogis anak dan 
kondisi psikologis anak.
18
 Di antara berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 
sebenarnya adalah kondisi individu si pelajar/anaklah yang memegang peranan 
penting menentukan, baik itu kondisi fisiologis maupun psikologis.  
a. Kondisi fisiologis anak  
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam 
keadaan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani, seperti kakinya atau 
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  Muhaimin dkk, op. cit., h. 76.  
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tangannya (karena ini akan mengganggu kondisi fisiologis), dan sebagainya, 
akan sangat membantu dalam proses hasil belajar. Anak yang kekurangan 
gizi misalnya, ternyata kemampuan belajarnya berada di bawah anak-anak 
yang tidak kekurangan gizi, sebab mereka yang kekurangan gizi bisanya 
cenderung lekas lelah, mudah mengantuk dan akhirnya tidak mudah dalam 
menerima pelajaran. Di samping kondisi yang umum, yang tidak kalah 
pentingnya dalam mempengaruhi hasil belajar adalah kondisi pancaindera, 
terutama indera penglihatan dan pendengaran. Sebagian besar orang 
melakukan aktivitas belajar dengan menggunakan indera penglihatan dan 
pendengaran.  
Karena pentingnya penglihatan dan pendengaran inilah, maka dalam 
lingkungan pendidikan formal, orang melakukan berbagai penelitian untuk 
menemukan bentuk dan cara menggunakan alat peraga yang dapat dilihat 
sekaligus di dengar. Guru yang baik tentu akan memperhatikan  pendengaran 
anak didiknya.  
b. Kondisi psikologi  
Sebagaimana dimaklumi bahwa setiap manusia atau anak didik pada 
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang  berbeda-beda (terutama dalam 
hal kadar bukan dalam hal jenis), maka sudah tentu perbedaan-perbedaan itu 
sangat mempengaruhi hasil belajar. Seperti minat yang rendah, tentu 
hasilnya akan lain jika dibandingkan dengan anak yang belajar dengan minta 
yang tinggi dan seterusnya.  
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Di bawah ini akan diuraikan beberapa faktor psikologis yang dianggap 
utama dalam mempengaruhi proses dan hasil belajar.  
1) Minat  
Seperti contoh di atas, minat sangat mempengaruhi hasil belajar. Kalau 
seseorang berminat untuk mempelajari sesuatu, ia tidak dapat diharapkan 
akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut. Sebaliknya, 
kalau seseorang mempelajari sesuatu dengan minat, maka hasil yang 
diharapkan akan lebih baik. Jika setiap mendidik menyadari hal ini, maka 
persoalan yang timbul adalah bagaimana mengusahakan agar hal yang 
disajikan sebagai pengalaman belajar itu dapat menarik minat para 
pelajar, atau bagaimana caranya menentukan agar para pelajar 
mempelajari hal-hal yang menarik minat mereka.  
2) Intelegensi  
Telah menjadi perhatian yang relatif umum bahwa kecerdasan memegang 
peranan besar dalam menentukan berhasil tidaknya seseorang 
mempelajari sesuatu atau mengikuti sesuatu program prndidikan. Orang 
yang lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu belajar dari pada 
orang yang kurang cerdas. Kecerdasan seseorang biasanya dapat diukur 
dengan menggunakan alat tertentu.  
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Menurut Slameto, “hasil dari pengukuran kecerdasan biasanya dinyatakan 
dengan angka yang menunjukkan perbandingan kecerdasan yang terkenal 
dengan sebutan intelligence Quotient (IQ)”.19 
 
3) Bakat  
Di samping intelegensi, bakat merupakan faktor yang besar 
pengalamannya terhadap proses hasil belajar seseorang. Hamper tidak ada 
orang yang membantah, bahwa belajar pada bidang yang sesuai dengan 
bakat akan memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu. Anak yang 
memiliki bakat yang tinggi, disebut anak berbakat. Secara difinitif, anak 
berbakat adalah mereka yang oleh orang-orang yang berkualifikasi 
professional diidentifikasikan sebagai anak yang mampu mencapai 
prestasi yang tinggi, karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang 
tinggi. Anak tersebut anak yang membutuhkan program pendidikan 
berdiferensiasi dan pelayanan di luar jangkauan program sekolah biasa, 
untuk merealisasikan sumbangannya terhadap masyarakat maupun 
terhadap dirinya.  
 
 
 
                                                 
19
 Slameto, Belajar dan Fsktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Bina Aksara, 
1986), h. 57.  
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Menurut Getlez ditandai dengan cirri-ciri, antara lain: selain adanya 
dorongan ingin tahu, juga oleh respon yang menandai kecerdasan dan 
ingatan kuat, terutama oleh:  
a. Kemampuan untuk bekerja secara independent  
b. Kemampuan untuk berkonsentrasi dalam jangka waktu yang lama.  
c. Seleksi jawaban yang sukar dalam menghadapi masalah  
d. Kemampuan mengkaji masalah secara kritis bukan untuk menetang, 
tetapi untuk memahami.  
e.  Kemampuan untuk menghadapi generalisasi 
f. Pengembangan sensitivisme tentang baik dan jahat,  
g. Sensitivitas terhadap orang lain.  
h. Memiliki cita-cita tinggi (great ideas).20 
 
4) Motivasi  
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong eseorang untuk 
melakukan sesuatu. Jadi, motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis 
yang mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan-penemuan 
penelitian bahwa  hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi 
untuk belajar bertambah. Oleh karena itu, meningkatkan motivasi belajar 
anak didik memegang peranan penting  untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal. Motivasi merupakan dorongan yang ada di dalam individu, tetapi 
munculnya motivasi yang kuat atau lemah, dapat ditimbulkan oleh 
rangsangan dari luar. Oleh karena itu, secara umum kita dapat 
                                                 
20
 H. Abu Ahmad dan Joko Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar  (Cet. I ; Bandung: CV. 
Pustaka Setia 1997), h. 109.  
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membedakan motif menjadi dua macam, yaitu: motif instrinsik dan motif 
ekstrinsik.
21
 
Motif instrinsik adalah motif yang ditimbulkan dari dalam diri orang yang 
bersangkutan, tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. Sedangkan motif 
ekstrintik adalah motif yang timbul akibat rangsangan dari luar.  
5) Kemampuan-kemampuan kognitif  
Walaupun diskui bahwa tujuan pendidikan ysng berarti juga tujuan 
belajar itu meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif. Aspek efektif dan 
aspek psikomotor. Namun tidak dapat diakui bahwa sampai sekarang 
pengkuran kognitif masih diutamakan menentukan keberhasilan belajar 
seseorang.  
Sedangkan aspek efektif dan aspek psikomotorik lebih bersikap 
pelengkap dalam menentukan derajat keberhasilan anak di sekolah. 
Selama system pendidikan masih berlsku sampai sekarang ini, karena 
jelas bahwa kemampuan-kemampuan kognitif tetap merupakan faktor 
terpenting di anatar ketiga aspek tersebut di atas, karena itu kemampuan-
kemampuan kognitif akan tetap merupakan faktor penting dalam belajar 
para siswa atau anak didik.  
Kemampuan-kemampuan kognitif yang terutama dalam:1) persepsi, 2) 
ingatan dan 3) berfikir.
22
 Kemampuan seseorang dalam melakuakan 
persepsi, menigngat dan berfikir sangat mempengaruhi belajar.  
                                                 
21
 Ibid., h. 110.  
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2. Faktor dari luar  
Faktor dari luar terdiri dari dua bagian penting, yakni:  
a. Faktor environmental input I (lingkaran) 
Kondisi lingkaran yang mempengaruhi hasil belajar. Lingkungan ini dapat 
berupa lingkaran fisik/alam dan lingkungan sosial.
23
 
Lingkungan fisik/alami termasuk di dalamnya adalah seperti keadaan 
suhu, kelembaban, kepegangan udara dan sebagainya. Belajar pada 
keadaan udara yang segar, akan lebih baik hasilnya dari pada belajar 
dalam keadaan udara yang panas dan pengap.
24
 
 
Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia maupun hal-hal lainnya, juga 
dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Seseorang yang sedang belajar 
memecahkan soal yang rumit dan membutuhkan konsentrasi tinggi, akan 
terganggu, bila ada orang lain yang mondar-mandir di dekatnya, keluar masuk 
kamarnya, atau bercakap-cakap yang cukup keras di dekatnya.  
Lingkungan sosial yang lain, seperti suara musik pabrik, hiruk pikuk lalu 
lintas, gemuruhnya pasar, dan sebagainya juga berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Karena itu disarankan agar lingkungan sekolah didirikan di 
tempat  jauh dari keramaian pabrik, lslu lintas dan pasar.
25
 
 
 
 
 
                                                                                                                                           
22
  Ibid., h. 111 
23
  Muhaimin. op. cit., h. 76.  
24
  Ibid. h. 80 
25
  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Psikologi Pendidikan (Bandung: Proyek 
Pusat Pengembangan Guru, 1986), h. 11.  
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b. Faktor instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dari penggunaannya 
dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.
26
 Faktor ini 
diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan 
belajar yang telah dirancangkan.  
Faktor-faktor instrumental ini dapat berwujud faktor-faktor keras 
(hardware), seperti: Gudang perlengkapan belajar, alat-alat praktikum, 
perpustakaan dan sebagainya.
27
 
 
Setelah diketahui berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar seperti 
diuraikan di atas, maka hal penting yang dilakukan bagi oendidik, guru, 
dosen, orang tua, dan sebagainya adalah mengatur faktor-faktor tersebut 
yang mempunyai pengaruh dalam mencapai hasil belajar yang optimal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
26
 Slameto, op. cit., h. 59.  
27
 Ibid.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Populasi  
Penelitian pada umumnya sangat terkait dengan variabel-variabel tingkah 
laku, perbuatan, kebutuhan dan produk manusia baik secara kolektif maupun secara 
kelompok. Jadi, dapat dikatakan bahwa manusia merupakan obyek sekaligus subyek 
dalam penelitian.  
Penelitian dilakukan pada kelompok orang yang mewakili seluruh anggota 
yang menjadi sarana penelitian yang disebut dengan populasi. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan terhadap sebagian dari kelompok besar disebut sampel. Untuk lebih 
jelasnya akan peneliti uraikan sebagai berikut:  
Secara teoritis, penelitian yang dilalukan kepada keseluruhan obyek dapat 
dibenarkan, akan tetapi dibenarkan pula peneliti terhadap sebagian obyek penelitian. 
Pada pelaksanaan secara keseluruhan disebut “populasi”, yang mencakup semua 
personil yang menjadi obyak penelitian.
1
 
Nana Sudjana, memberikan definisi bahwa populasi adalah:  
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung atau 
mengukur, kuantitatif, maupun kualitatif dari pada karakteristik tertentu 
mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-
sifatnya.
2
 
                                                 
1
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan, Suatu Pendekatan Praktek (Cet. X; Jakarta: Rineka 
Cipta, 1996), h. 102.  
 
2
 Nana Sudjana, Metode Statistik (Bandung : Tarsito, 1984), h. 5.  
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Sedanghkan herman warsito, dalam sumber yang lain mengemukakan bahwa:  
Populasi adalah kumpulan unsur atau elemen yang menjadi obyek 
penelitian dan elemen populasi itu merupakam suatu analisis atau 
sekolompok obyek, baik manusia, gejala, nilai tes, benda atau peristiwa.
3
 
 
Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa obyek yang dimaksud dengan 
populasi adalah seluruh anggota obyek yang akan diteliti dalam suatu kegiatan 
penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut maka yang menjadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa MTs.Guppi Lembanna tahun 2008-2009.  
Untuk lebih jelasnya, sumber data yang menjadi populasi  dalam penelitian 
dapat dilhat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1. 
Populasi Siswa MTs.Guppi Lembanna Tahun 2008-2009 
 
No. Kelas 
Jenis Kelamin 
Jumlah Siswa 
Laki-laki Perempuan 
1 I 20 21 41 
2 II 21 15 36 
3 III 10 13 23 
Jumlah 51 39 100 
Sumber Data: Buku Induk sekolah MTs.Guppi Lembanna tanggal 05 April 2010 
 
                                                 
3
Herman Warsito, Pengantar Meteodologi Penelitian  (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1992), h. 49.  
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B. Instrument Pengumpulan Data  
Instrument penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
penelitian karena fungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data dengan demikian, 
instrument penelitian harus merupakan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, 
agar memperoleh data yang akurat.  
Untuk memperoleh skor dari setiap variabel maka penelitian ini menggunakan 
instrument-instrument sebagai berikut:  
1. Pedoman observasi sering kali orang mengartikan sebagai aktiva yang 
sempit, yaitu memperhatikan suatu dengan menggunakan data. Jadi 
mengobservasi dapat dilakuakan mulai perhatian, penciuman, pendengaran, 
peraba dan pengecap ini adalah pengamatan langsung.  
2. Pedoman angket adalah yang dicapai dalam penelitian yaitu membuat 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden. Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian adalah 
jenis angket terbuka dengan sepuluh soal dengan tiga alternatif jawaban yang 
telah tersedia. 
3. Pedoman wawancara dengan melakukan Tanya jawab langsung kepada 
responden dan dilakukan terhadap seluruh komponen responden.  
4. Dokumentasi dalam penelitian ini dipakai untuk menggunakan data-data 
berupa dokumen tentang jumlah siswa MTs.Guppi Lembanna Tahun 2008-
2009, sejarah berdirinya MTs.Guppi Lembanna dan keadaan guru dan siswa 
tahun 2008-2009.   
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C. Prosedur Pengumpulan Data  
Pengumpulan data dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis 
kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud mengurangi prosedur 
yang berlaku. 
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penulisan ini, penulis 
menggunakan tahapan sebagai berikut : 
1. Tahap persiapan 
a. Menganalisis materi pelajaran akidah akhlak disesuaikan dengan rencana 
yang akan dilakukan 
b. Membuat skenario pembelajaran pada setiap awal pertemuan. 
c. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana keaktifan siswa 
ketika peningkatan itu diaplikasikan. 
d. Membuat soal yang akan diujikan sesudah pertemuan (Post-test) 
e. Membuat soal ulangan harian. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Pendidik menjalankan materi sesuai dengan skenario pembelajaran. 
b. Pendidik menjelaskan materi sesuai skenario pembelajaran selanjutnya, 
membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.  
3. Observasi dan Evaluasi 
Tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap penelitian tindakan 
dengan menggunakan observasi yang telah dibuat serta melaksanakan 
evaluasi. 
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a. Selama proses pembelajaran, akan dilakukan pengamatan tentang 
kesungguhan siswa, kerja sama, dan rasa percaya diri siswa dalam proses 
pembelajaran langsung. 
b. Untuk mendapatkan informasi dari siswa tentang kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan, maka pada akhir pertemuan siswa akan dimintai 
tanggapannya. 
c. Hasil dari pelaksanaan tindakan akan dievaluasi dengan memberikan tes 
akhir tiap pertemuan.    
4. Refleksi 
Hasil yang didapatkan dalam observasi dikumpul serta dianalisis dalam 
tahap ini. Demikian pula tahap evaluasinya, dari hasil yang didapatkan 
pendidik dapat merefleksi diri dengan melihat observasi, apakah kegiatan 
yang dilakukan telah dapat meningkatkan hasil belajar akidah akhlak dengan 
menggunakan variasi mengajar. 
 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : 
a. Data mengenai peningkatan hasil penguasaan materi diambil dari setiap 
tes dari setiap pertemuan.  
b. Data mengenai pencapaian variasi mengajar pada siswa yang mengikuti 
proses belajar mengajar diambil melalui observasi selama proses belajar 
mengajar berlangsung. 
c. Data tentang proses belajar mengajar dalam hal kerajinan, kesungguhan 
siswa dalam  mengikuti proses belajar mengajar, keterampilan siswa 
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dalam melakukan kerja sama dan rasa percaya diri diperlihatkan siswa tiap 
pertemuan. 
d. Data tentang tanggapan siswa terhadap pengajaran yang digunakan, 
dikumpulkan dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menuliskan tanggapannya pada setiap pertemuan. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Teknik deskriptif digunakan untuk mengumpulkan 
karakteristik responden. Selanjutnya mengelompokkan tingkat hasil belajar akidah 
akhlak siswa digunakan acuan orientasinya adalah tingkat hasil belajar siswa terhadap 
materi yang diujikan sehingga nilai yang diperoleh mencerminkan tingkat 
penguasaannya yang diperlukan.  
Untuk keperluan tersebut digunakan tabel distribusi dan untuk menentukan 
kategori hasil belajar akidah akhlak siswa adalah berdasarkan teknik kategorisasi 
yang telah diterapkan oleh pendidik yang bersangkutan. 
Tabel 2. 
Persentase Nilai dan Hasil Belajar 
Tingkat Penguasaan Kategori 
90 – 100 
80 – 89 
60 – 79 
55 – 64 
0 – 54  
Sangat tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat rendah 
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Sedangkan statistik infrensial digunakan untuk menguji hipotesis 
menggunakan uji persamaan rata-rata yaitu statistik uji test (palled variens) yaitu : 
  
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 
       
{
 
  
 
 
  
}
 
 
 
Keterangan : 
t  =  varians. 
x =  rata-rata. 
n =  jumlah sampel. 
s =  simpangan baku/standar deviasi.
4
 
 Dengan kurikulum pengujian : 
Jika –ttabel ≤ -ttabel ≤ +ttabel maka Ho diterima dan Ho ditolak. Dengan taraf 
signifikansi a = 0,05 – ab : n1 + n2 – 2, dengan kesimpulan sebagai berikut : 
Ho = Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar akidah akhlak 
melalui variasi mengajar pada siswa MTs.Guppi Lembanna. 
H1 = Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar akidah akhlak 
melalui variasi mengajar pada siswa MTs.Guppi Lembanna. 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis dengan uji -t, terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji persyaratan analisis. 
 
 
                                                 
4
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2003), h. 135. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang Kab.Bulukumba  
1. Sejarah Berdirinya MTs.Guppi Lembanna 
Madrasah tsanawiyah/MTs.Guppi Lembanna di dirikan pada tahun 1993 yang 
di bina oleh ketua yayasan Abdul Gani bolong selama 3 tahun, sesudah itu diangkat 
kepala Madrasah Bapak Muhammad Idris.B, A.Md kemudian terbentuklah kepala 
Madrasah yang menetap maka dibentuklah komite. Pada waktu itu H.Abdul Halim.S 
(Alrhm) sebagai ketua komite kemudian barulah ada bantuan dari dinas untuk 
membangun Madrasah.
1
 
Pada tahun 2004 Bapak Idris sebagai kepala Madrasah kemudian 
mengundurkan diri /pensiun, pada waktu itu ada 7 orang guru. Kemudian pada tahun 
2005 maka mengangkatlah kepala Madrasah yang ditunjuk pada waktu itu adalah 
Muh.Arifin.H, S.Pd.I sesuai dengan pengusulan komite bersama dengan ketua 
yayasan yang diketahui oleh pengawas wilayah Kec.Kajang sampai sekarang.  
 
 
 
 
                                                 
1
 Muh.Arifin.H, S.Pd.I. Kepala MTs. Guppi Lembanna Kec.Kajang Kab.Bulukumba, 
Wawancara, 25 Maret, 2010 di  MTs.guppi Lembanna 
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2. Visi dan Misi MTs.Guppi Lembanna  
a. Visi  
Mempersiapkan generasi masa depan yang berkualitas, terampil, 
berakhlakul karimah, berilmu alamiah dan beramal ilmiah yang dapat 
bersaing di bidang ilmu pengatahuan. 
b. Misi  
1. Mengembangkan proses pembelajaran yang efektif  
2. Menumbuhkan semangat jiwa kepemimpinan Islam  
3. Mendidik manusia untuk menjadi manusia yang bertaqwa dan 
berakhlakul karimah 
4. Mendidik para siswa untuk menjadi manusia membangun sebagai warga 
Negara Indonesia yang berpedoman pada pancasila dan UUD 1945. 
3. Sarana dan Prasarana  
Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan (sekolah) 
merupakan salah satu faktor yang menunjang terselenggaranya proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah sehingga keberadaan sarana dan prasarana bersifat mutlak ada, 
sehingga pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.  
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Adapun mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki MTs.Guppi Lembanna 
Kec.Kajang Kab.Bulukumba tahun 2008-2009, dapat dilihat dari tabel di bawah ini:  
Tabel 3. 
Keadaan Sarana dan Prasarana MTs.Guppi Lembanna 
Tahun Ajaran 2008-2009 
 
No Jenis Sarana dan 
Prasarana 
Banyak Keterangan 
1 Ruangan kantor 1 Baik 
2 Ruangan kepala Madrasah  1 Baik 
3 Ruangan Wakil kepala Madrasah  1 Baik 
4 Ruangan tata usaha  1 Baik 
5 Ruangan guru  1 Baik 
6 Ruangan kelas  3 Baik 
7 Televisi 1 Baik 
8 Lemari  4 Baik 
9 Kantin  3 Baik 
Sumber Data: Dokumentasi MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang tahun ajaran 2008-
2009, tanggal 25 maret 2010 
 
4. Keadaan Guru  
Guru merupakan komponen pendidikan yang memegang peranan penting 
dalam proses belajar mengajar, dalam arti disamping pengajar, guru mempunyai 
tugas sebagai pedoman, pembimbing, dan memberi fasilitas belajar kepada siswa 
untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu setiap lembaga pendidikan dituntut untuk 
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menempatkan tugas guru serta profesi guru pada masing-masing bidang. Disamping 
itu, juga dituntut tentang kepribadian seorang guru, karena kepribadian itulah 
merupakan faktor penting. 
Adapun jumlah guru yang ada di MTs.Guppi Lembanna sebanyak 12 orang, 
yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Sehubungan dengan 
penelitian ini, maka akan dikemukakan keadaan atau kondisi guru yang ada di 
MTs.Guppi Lembanna yang memiliki peranan dan tanggung jawab pendidikan 
kepada siswanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 
Keadaaan Guru MTs.Guppi Lembanna 
Tahun Ajaran 2008-2009 
 
 
No 
 
NAMA 
STATUS 
GURU 
JABATAN 
1 Muh.Arifin H,S.Pd.I PNS   Kepala Madrasah  
2 Marni, S.Pd.I PNS Wakil Kepala Madrasah  
3 Darmawati, S.Ag PNS  Tata usaha 
4 Neng Ratna, MBS, S.Pd.I PNS Guru tetap 
5 Rahmatia, S.Pd.I PNS   Guru tetap 
6 Rohani, S.Pd.I Honorer Guru tetap 
7 Muh.Natsir, A.Ma.pd PNS  Guru tetap 
8 Muh.Syahril PNS Guru tetap 
9 Ilhami Honorer Guru tetap 
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10 Sri Nirmala Sari Honorer  Guru tetap 
11 Nurhaya, S.Pd.I Honorer Guru tetap 
12 Amirullah, S.Ag Honorer  Guru tetap 
Sumber data:  Dokumentasi MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang Tahun Ajaran 2008-
2009, Tanggal  25 maret 2010 
 
5. Keadaaan Siswa  
Dalam dunia pendidikan formal, siswa merupakan objek atau sasaran utama 
untuk dididik. Dengan demikian setiap lembaga pendidikan hendaknya terdapat suatu 
sistem yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu di samping 
adanya berbagai fasilitas, adanya guru, juga terdapat siswa yang merupakan bagian 
integral dalam pendidikan formal.  
Jika tugas pokok guru untuk mengajar, maka tugas siswa adalah belajar, oleh 
karena itu saling berkaitan satu sama lain yang tidak dapat dipisahkan dan berjalan 
seiring dalam proses belajar mengajar. Untuk mengetahui dengan jelas keadaan siswa 
MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang tahun ajaran 2008-2009 dapat dilihat pada tabel 
berikut:  
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Tabel 5. 
Keadaan siswa MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang 
Tahun Ajaran 2008-2009 
 
No  Kelas  Laki-laki Perempuan  Jumlah  
1 I 16 20 36 
2 II 12 21 33 
3 III 15 16 31 
Jumlah 43 57 100 
Sumber data:  Dokumentasi MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang Tahun Ajaran 
2008-2009, Tanggal  25 maret 2010 
 
B. Bentuk-Bentuk Variasi Mengajar di MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang 
Kab.Bulukumba  
Dalam proses belajar mengajar, diperlukan metode yang tepat agar tujuan 
proses belajar mengajar dapat tercapai. Setiap mengajar guru tidak boleh  
menggunakan metode-metode yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Setiap tujuan yang dirumuskan menghendaki penggunaan metode yang sesuai.  
Untuk mencapai suatu tujuan tidak mesti menggunakan satu metode, tetapi bisa juga 
menggunakan lebih dari satu metode. Apabila rumusan tujuan itu lebih dari dua 
rumusan. Dalam hal ini diperlukan penggabungan metode mengajar. Olehnya itu 
pada pembahasan ini penulis ingin memaparkan tentang bentuk-bentuk variasi 
mengajar di MTs.Guppi Lembanna.  
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Adapun bentuk-bentuk variasi mengajar atau metode yang digunakan di 
MTs.Guppi Lembanna sesuai dengan hasil wawancara mengatakan kepada peulis 
bahwa:  
Di MTs.Guppi Lembanna guru menggabungkan antara satu metode dengan 
metode yang lainnya, misalnya: 1). Metode ceramah, Tanya jawab dan 
tugas, 2). Metode ceramah, diskusi dan tugas, 3). Metode ceramah, 
demonstrasi dan eksperimen, 4). Metode ceramah, sosiodrama dan diskusi, 
5). Metode ceramah, problem solving dan tugas, 6). Metode ceramah, 
demonstrasi dan latihan.
2
 
 
1. Metode ceramah, Tanya jawab dan tugas  
Mengingat metode ceramah banyak segi yang kurang menguntungkan, maka 
penggunaannya harus didukung dengan alat dan media atau dengan metode 
lain-lain. Karena itu setelah guru memberikan ceramah maka dipandang perlu 
untuk memberikan kesempatan kepada siswanya mengadakan Tanya jawab. 
Tanya jawab ini diperlukan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap apa 
yang telah disampaikan guru melalui metode ceramah.  
2. Metode ceramah, diskusi dan tugas  
Penggunaan ketiga jenis mengajar ini dapat dilakukan diawali dengan 
pemberian informasi kepada siswa tentang bahan yang akan dibahas dalam 
diskusi, sehingga diskusi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan 
yang hendak dicapai. Pada akhir kegitan diskusi siswa diberikan beberapa 
tugas harus dikerjakan saat itu juga. Maksudnya untuk mengetahui hasil yang 
                                                 
2
 Rahmatia, Guru Bidang Studi Akidah Akhlak . Wawancara, 29 Maret 2010, di MTs.Guppi 
Lembanna Kec.kajang Kab.Bulukumba. 
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dicapai siswa melalui diskusi tersebut. Dengan demikian, tugas ini sekaligus 
merupakan umpan balik bagi guru terhadap hasil diskusi yang dilakukan. 
3.  Metode ceramah, demonstrasi dan eksperimen 
Penggunaan metode demontrasi selalu diiukuti dengan eksperimen. Apapun 
yang didemonstrasikan, baik oleh gurumaupun oleh siswa (yang dianggap 
mampu melakukan demonstrasi), tanpa diikuti dengan eksperimen tidak akan 
mencapai hasil yang efektif. Dalam melaksanakan demonstrasi, seorang 
demonstrator menjelaskan apa yang akan didemonstrasikannya (biasanya 
suatu proses), sehingga semua siswa dapat mengikuti jalannya demontrasi 
tersebut dengan baik.  
Metode eksperimen adalah metoede yang siswanya mencoba mempraktekkan 
suatu proses tersebut, setelah melihat atau mengamati apa yang telah 
didemonstrasikan oleh seorang demonstrasi eksperimen dapat juga dijelaskan 
untuk membuktikan kebenaran susuatu, maksudnya menguji sebuah hipotesis. 
Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi dan eksperimen dapat juga 
digabungkan, artinya setelah dilakukan demonstrasi kemudian diikuti 
eksperimen dengan disertai penjelasan secara lisan (ceramah).  
4. Metode ceramah, sosiodrama dan diskusi  
Sebelum metode sosiodrama dignakan, terlebih dahulu harus diawali dengan 
penjelasan dari guru tentang situasi sosial yang akan didramatiskan oleh para 
pemain pelaku. Tanpa diberikan penjelasan, siswa tidak akan dapat 
melakukan peranannya dengan baik, karena itu ceramah mngenai masalah 
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sosial yang akan didemonstrasikan  penting sekali dilaksanakan sebelum 
melakukan sosiodrama.  
Sosiodrama adalah sandiwara tanpa naskah dan tanpa latihan terlebih dahulu, 
sehingga dilakukan secara spontan. Masalah yang didramatiskan adalah 
mengenai situasi sosial sosiodrama akan menarik bila pada situasi yang 
sedang memuncak, kemudian dihentikan. Selanjutnya diadakan diskusi 
sebagaimana jalan cerita seterusnya atau pemecahan masalah selanjutnya.  
5. Metode ceramah, problem solving dan tugas 
Pada saat guru memberikan pelajaran kepada siswa, ada kalanya timbul suatu 
persoalan atau masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan hanya 
penjelasan secara lisan melalui ceramah. Untuk itu guru perlu menggunakan 
metode pemecahan masalah atau problem solving, sebagai jalan keluar. 
Kemudian diakhiri dengan tugas-tugas, baik individu maupun tugas 
kelompok, sehingga siswa melakukan tukar pikiran dalam memecahkan 
masalah yang dihadapinya. Metode ini banyak menimbulkan kegiatan siswa 
yang lebih optimal.  
6. Metode ceramah, demonstrasi dan latihan  
Metode latihan umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan 
atau keterampilan dari bahan yang dipelajarinya. Karena itu, metode ceramah 
dapat digunakan sebelum maupun sesudah latihan dilakukan. Tujuan dan 
ceramah untuk memberikan penjelasan kepada siswa mengenai bentuk 
keterampilan tertentu yang akan dilakukannya.  
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Demonstrasi di sini dimaksudkan untuk mempergunakan atau menunjukkan 
suatu keterampilan yang akan dipelajari siswa. Misalnya, belajar Tari 
padduppa. Siswa sebelum berlatih diberikan penjelasan dulu seluruh gerakan 
tangan, gerakan badan dan sebagainya. Melalui ceramah itu 
mendemonstrasikan hal tersebut, setelah itu baru siswa mulai latihan tari 
padduppa seperti yang dilakukan guru.  
Itulah bentuk-bentuk yang bervariasi di MTs.Guppi Lembanna secara umum 
disebutkan oleh salah seorang guru Akidah akhlak bahwa bentuk-bentuk metode yang 
bervariasi digunakan oleh guru Akidah akhlak pada khususnya adalah 
mengkombinasikan atau mennggabungkan antara satu metode dengan metode lain. 
Dengan melihat kondisi dan situasi  saat guru itu menyajkan materi apa yang 
diajarkan. Misalnya, mengkombinasikan metode ceramah, diskusi, pemberian tugas, 
metode ceramah, tanya jawab dan latihan.  
Dengan penggunaan metode yang bervariasi, dapat merangsang dan 
membangkitkan motivasi belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran bidang-
bidang keislaman. Hal itu dibenarkan oleh salah seorang guru bidang studi  Fiqhi 
kepada Penulis bahwa:  
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
“benar siswa lebih termotivasi untuk mengikuti materi yang diajarkan oleh 
guru, jika guru menggabungkan beberapa materi dalam proses belajar 
mengajar. Misalnya dalam materi ibadah Haji. Di sini guru bias 
menggabungkan beberapa metode misalnya, penjelasan tentang cara 
pelaksanaan haji dalam bentuk ceramah. Setelah itu menggunakan metode 
demonstrasi untuk mempraktekkan secara singkat cara pelaksanaan ibadah 
haji”.3 
 
Berdasrkan hal tersebut di atas, maka guru dalam penggunaan metode atau 
variasi mengajar guru harus menyesuaikan pedoman yang mutlak dalam pemilihan 
metode. Dalam perumusan tujuan, guru perlu merumuskan dengan jelas dan dapat 
diukur. Dengan begitu mudahlah bagi guru menentukan metode yang bagaiman yang 
dipilih guna menunjang pencapaian tujuan yang telah dirumuskan.  
Akhirnya dapat dipahami bahwa penggunaan metode mengajar yang tepat dan 
bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat untuk memotivasi kegiatan belajar 
mengajar di skolah.  
 
C. Hasil Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak Terhadap Penerapan Variasi 
Mengajar Pada Siswa MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang Kab.Bulukmba  
Untuk mengetahui tentang hasil belajar bidang studi Akidah Akhlak terhadap 
penerapan variasi mengajar pada siswa MTs.Guppi Lembanna, maka penulis 
mengambil data dokumentasi sekolah dan hasil belajar siswa selama tujuh kali 
npertemuan. Setelah data tersebut terkumpul maka ditemukan rata-rata dan standar 
                                                 
3
 Muh.Natsir, Guru Bidang Studi Fiqhi . Wawancara, 1 April 2010 di MTs.Guppi Lembanna 
Kec.Kajang Kab.Bulukumba 
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deviasi dengan mengelompokkan dalam tabel dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut:  
Distribusi hasil belajar bidang studi akidah akhlak pada siswa MTs.Guppi 
Lembanna Kec.Kajang KAb.Bulukumba.  
 
Tabel 6. 
Skor Nilai Sebelum Penerapan Variasi Mengajar 
 
No Nilai  No  Nilai  
1 70 52 70 
2 70 53 70 
3 70 54 70 
4 60 55 60 
5 70 56 70 
6 70 57 80 
7 60 58 70 
8 70 59 70 
9 70 60 70 
10 70 61 60 
11 70 62 60 
12 80 63 60 
13 70 64 70 
14 70 65 70 
15 60 66 80 
16 60 67 90 
17 70 68 80 
18 60 69 70 
19 60 70 60 
20 80 71 70 
21 70 72 70 
22 70 73 70 
23 60 74 60 
24 60 75 70 
25 70 76 90 
26 60 77 80 
27 70 78 80 
28 60 79 90 
29 70 80 70 
30 80 81 70 
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31 70 82 60 
32 70 83 90 
33 70 84 60 
34 80 85 60 
35 70 86 70 
36 60 87 60 
37 70 88 60 
38 70 89 90 
39 70 90 70 
40 60 91 70 
41 60 92 80 
42 70 93 80 
43 70 94 80 
44 70 95 90 
45 80 96 70 
46 70 97 70 
47 60 98 70 
48 70 99 80 
49 70 100 70 
50 70 Jumlah  7010 
51 70 
 
  
Langkah-langkah menyusun distribusi frekuensi : 
1. Menentukan rentang kelas; 
R = Xt – Xr  
R = 90 – 60 
R = 30 
2. Menentukan banyak kelas interval; 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 100 
K = 1 + (3,3).(2) 
K = 1 + 6,6 
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K = 7,6  dibulatkan menjadi 8 
3. Menentukan panjang kelas interval; 
  
 
 
 
  
  
 
      dibulatkan menjadi 4 
4. Dengan P = 4 dimulai dengan data terkecil, maka diambil 60 sebagai ujung 
bawah kelas pertama. 
5. Membuat tabel distribusi frekuensi. 
 
Tabel 7. 
Distribusi Frekuensi 
 
Interval Frekuensi 
60 – 63 
64 – 67 
68 – 72 
73 – 80 
81 – 84 
85 – 88 
89 – 92 
93 – 96 
24 
0 
56 
14 
0 
0 
6 
0 
 
Jumlah 100 
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Tabel 8. 
Tabel penolong untuk menghitung rata-rata & Varians dari 
Hasil ujian seselum diterapkan variasi mengajar 
      
Interval 
Frekuensi 
(Fi) 
Titik tengah 
(Xi) 
Fi.Xi Xi  =   ̅
 
(Xi  -  ̅)
2
 Fi (Xi  -  ̅)
2
 
60 – 63 
64 – 67 
68 – 72 
73 – 80 
81 – 84 
85 – 88 
89 – 92 
93 – 96  
24 
0 
56 
14 
0 
0 
6 
0 
 
61,5 
65,5 
70 
76,7 
82,5 
86,5 
90,5 
94,5 
1476 
0 
3920 
1071 
0 
0 
543 
0 
-8,60 
-4,60 
-0,10 
6,40 
12,40 
16,40 
20,40 
24,40 
73,96 
21,16 
0,01 
40,96 
153,76 
268,96 
416,16 
595,36 
1775,04 
0 
0,56 
573,44 
0 
0 
2496,96 
0 
Jumlah 100 627,5 7010 66,70 1570,33 4846 
 
Rata-rata  
 ̅ 
        
      
 
 ̅ 
    
   
 
 ̅          
Varians (S
2
)  ═  
     (   –  ̅)
 
 
   
  ═  
     
     
  ═  
     
  
  ═ 48,94 
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Tabel 9. 
Pengkategorian 
 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori hasil Belajar 
1 
2 
3 
4 
5 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
0 
0 
24 
70 
6 
0% 
0% 
20% 
70% 
6% 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
Jumlah 100 100%  
 
Tabel 10. 
Skor Nilai Sesudah Penerapan Variasi Mengajar 
 
No Nilai  No  Nilai  
1 70 52 80 
2 70 53 70 
3 70 54 70 
4 70 55 70 
5 80 56 70 
6 90 57 70 
7 70 58 70 
8 90 59 70 
9 80 60 70 
10 90 61 70 
11 70 62 70 
12 80 63 70 
13 80 64 80 
14 80 65 80 
15 80 66 90 
16 80 67 90 
17 70 68 90 
18 80 69 80 
19 80 70 70 
20 80 71 80 
21 70 72 80 
22 80 73 80 
23 80 74 70 
24 70 75 70 
25 80 76 90 
26 80 77 90 
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27 80 78 90 
28 90 79 90 
29 90 80 80 
30 80 81 80 
31 80 82 70 
32 70 83 90 
33 70 84 70 
34 80 85 70 
35 70 86 80 
36 70 87 70 
37 70 88 70 
38 70 89 90 
39 70 90 80 
40 70 91 80 
41 70 92 90 
42 70 93 90 
43 70 94 90 
44 70 95 90 
45 80 96 80 
46 80 97 80 
47 70 98 80 
48 80 99 90 
49 70 100 80 
50 70 Jumlah  7770 
51 90 
 
Langkah-langkah menyusun distribusi frekuensi : 
1. Menentukan rentang kelas; 
R = Xt – Xr  
R = 90 – 70 
R = 20 
2. Menentukan banyak kelas interval; 
K = 1 + (3,3) log n 
K = 1 + (3,3) log 100 
K = 1 + (3,3).(2) 
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K = 1 + 6,6 
K = 7,6  dibulatkan menjadi 8 
3. Menentukan panjang kelas interval; 
  
 
 
 
  
  
 
     dibulatkan menjadi 3 
4. Dengan P = 3 dimulai dengan data terkecil, maka diambil 70 sebagai ujung 
bawah kelas pertama. 
5. Membuat tabel distribusi frekuensi. 
 
Tabel 11. 
Distribusi Frekuensi 
 
Interval Frekuensi 
70 – 72 
73 – 75 
76 – 78 
79 – 81 
82 – 84 
85 – 87 
88 – 91 
92 – 94 
43 
0 
0 
37 
0 
0 
20 
0 
Jumlah 100 
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Tabel 12. 
Tabel penolong untuk menghitung rata-rata & Varians dari 
Hasil ujian setelah diterapkan variasi mengajar 
      
Interval 
Frekuensi 
(Fi) 
Titik tengah 
(Xi) 
Fi.Xi Xi  =   ̅
 
(Xi  -  ̅)
2
 Fi (Xi  -  ̅)
2
 
 70 – 
72 
73 – 75 
76 – 78 
79 – 81 
82 – 84 
85 – 87 
88 – 91 
92 – 94 
43 
0 
0 
37 
0 
0 
20 
0 
71 
74 
77 
80 
83 
86 
89,5 
95,5 
3053 
0 
0 
2960 
0 
0 
1790 
0 
-7,03 
-4,03 
-1,O3 
1,97 
4,97 
7,97 
11,47 
17,47 
49,42O9 
16,2409 
1,0609 
3,8809 
24,7009 
63,5209 
131,5609 
305,2009 
2125,0987 
0 
0 
143,5933 
0 
0 
2631,218 
0 
Jumlah 100 656 7803 31,76 595,5872 4899,91 
 
Rata-rata  
 ̅ 
        
      
 
 ̅ 
    
   
 
 ̅          
Varians (S
2
)  ═  
     (   –  ̅)
 
 
   
  ═  
        
     
  ═  
        
  
  ═ 49,49 
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Tabel 13. 
Pengkategorian 
 
No Interval Frekuensi Persentase Kategori hasil Belajar 
1 
2 
3 
4 
5 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
85 – 100 
0 
0 
24 
70 
6 
0% 
0% 
0% 
80% 
20% 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
Jumlah 100 100%  
 
  
D. Peningkatan Hasil Belajar Bidang Studi Akidah Akhlak Terhadap  
Penerapan Variasi Mengajar Pada Siswa MTs.Guppi Lembanna Kec. 
Kajang Kab. Bulukumba 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar bidang studi akidah akhlak 
terhadap penerapan variasi mengajar pada siswa Mts.Guppi Lembanna Kec. Kajang 
Kab. Bulukumba. Hal itu dapat diketahui setelah mengadakan pengujian hipotesis 
dengan uji- t. 
Adapun langkah-langkah untuk menguji hipotesis sebagai berikut : 
1. Menentukan formulasi 
H0 =  µ1 = µ2 
H1 =  µ1  ≠  µ2 
2. Menentukan nilai (X) taraf nyata dan nilai t tabel (tx) 
             2  =  0,025 
db = 100 – 2 = 98 
t(0,025) (98)  = 1,980 
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3. Menentukan kriteria pengujian hipotesis  
H0 = diterima jika -1,980 ≤ t0 ≤ 1,980 
H0 = ditolak jika t0 > 1,980 atau t0 < 1,980 
4. Melakukan uji statistik dengan menggunakan rumus : 
 
   
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 
       
{
 
  
 
 
  
}
 
 
   
           
√(     )(     )  (     )(     )
         {
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√(  )(     )  (  )(     )
   {
 
   }
 
 
   
     
√(       )  (       )
   
(    )
 
 
   
     
√(       )
   
(    )
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5. Membuat Kesimpulan 
Karena t0 = -11,32 < t(0,025) (98)  = -1,980, maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak, jadi ada peningkatan hasil belajar bidang studi  akidah akhlak yang signifikan 
melalui penerapan variasi mengajar  pada siswa Mts.Guppi Lembanna Kec. Kajang 
Kab. Bulukumba. 
Peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan variasi mengajar mengalami 
perubahan yang sangat signifikan, ketika dibandingka sebelum pelaksanaan variasi 
mengajar hal ini  dapat digambarkan bahwa kondisi di MTs. Guppi Lembanna Kec. 
Kajang Kab. Bulukumba pada mata pelajaran akidah akhlak tidak kondusif, masih 
banyak siswa yang belum memiliki keberanian untuk bertanya atau menjawab 
pertanyaan yang dilontarkan pendidik kepada siswa, dan hanya sebagian kecil yang 
siswa yang berani bertanya atau memahami permasalahan dalam pelajaran akidah 
akhlak yang diajarkan padahal salah satu tujuan suatu pembelajartan adalah pendidik 
dituntut untuk menciptakan kondisi kelas yang aktif.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya dapat 
dikemukakan beberapa penting sebagai kesimpulan, yaitu:  
1. Variasi mengajar atau metode yang digunakan di MTs.Guppi Lembanna yaitu 
guru menggabungkan antara satu metode dengan metode yang lainnya, 
misalnya: 1). Metode ceramah, Tanya jawab dan tugas, 2). Metode ceramah, 
diskusi dan tugas, 3). Metode ceramah, demonstrasi dan eksperimen, 4). 
Metode ceramah, sosiodrama dan diskusi, 5). Metode ceramah, problem 
solving dan tugas, 6). Metode ceramah, demonstrasi dan latihan.  
2.  Variasi mengajar terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi Aqidah 
Akhlak di MTs.Guppi Lembanna adalah efektif. Hal ini terbukti dengan 
terlibatnya siswa secara aktif, para guru bidang studi Aqidah Akhlak telah 
dapat menarik minat siswa dan perhatian siswa dan membangkitkan motivasi 
siswa.  
3. Efektifitas variasi mengajar terhadap peningkatan kualitas hasil belajar pada 
siswa MTs.Guppi Lembanna adalah mengalami perubahan yang sangat 
signifikan, ketika dibandingkan  sebelum pelaksanaan variasi mengajar hal ini 
dapat digambarkan  bahwa kondisi di MTs.Guppi Lembanna Kec.Kajang 
Kab.Bulukumba pada mata pelajaran akidah akhlak tidak kondisuf, masih 
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banyak siswa yang belum memiliki keberanian untuk bertanya ayau 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan pendidik kepada siswa.  
B. Saran  
Sebagai bagian akhir dari skiripsi ini dikemukakan saran-saran argumentasi, 
yaitu:  
1. Guru sebagai pendidik dan pengajar harus memiliki sejumlah kemampuan 
yang dapat digunakan dalam mengembang misinya agar dapat berjalan dengan 
baik  dan menarik perhatian setiap anak didik yang sedang diasuhnya.  
2.  Demi untuk peningkatan mutu bidang studi Aqidah Akhlak, maka diharapkan 
guru Aqidah Akhlak di dalam penyajian materinya jangan selalu fokus pada 
satu metode saja, akan tetapi bagimana upaya kita melihat eksistensi metode-
metode yang lain sebagai satu sistem dalam aktivitas belajar.  
3. Diusulkan kepada pihak yang berwenang supaya pada setiap tahunnya dapat 
diadakan up grading atau yang berbentuk penataran-penataran, dalam rangka 
penambahan pengetahuan guru di bidang metodelogi sehingga tenaga pengajar 
di MTs.Guppi Lembanna Kecamatan Kajang Kabupeten Bulukumba 
memperoleh keterampilan khusus dibanding para pengajar di tempat lain.  
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LATIHAN I  
Jawablah pertanyaan ini dengan benar ! 
1. Jelaskan sejarah diturunkannya ayat tentang Asmaul Husna! 
2. Sebutkan bukti bahwa allah telah membentangkan rahmat-Nya! 
3. Bagaimana cara kita memahami Asmaul Husna ! 
4. Sebutkan bukti bahwa alam juga bertasbih pada Allah SWT ! 
5. Tuliskan 99 Asmaul Husna ! 
6. Sebutkan bukti kebenaran tanda-tanda kebesaran allah SWT ! 
7. Sebutkan 10 macam Asmaul Husna yang dipelajari beserta artinya ! 
8. Apa yang dimaksud dengan Asmaul Husna ! 
9. Tulislah dalil atau ayat Al-Qur’an bahwa Allah memiliki Asmaul Husna ! 
10. Bolehkah kita menyebut nama Allah dengan Asmaul Husna? jelaskan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LATIHAN 2 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
1. Bagaimana diciptakan malaikat ? 
2. Tulislah dalil yang menunjukkan malaikat disucikan Allah dari nafsu hawaniyah!  
3. Bagaimana menurut pendapatmu orang-orang yang bekerjasama dengan jin dan 
setan! 
4. Jelaskan perbedaan antara jin dengan setan! 
5. Tulislah 10 malaikat dan tugasnya masing-masing! 
6. Apa yang dimaksud dengan makhluk ghaib ! 
7. Apa yang dimaksud iman kepada malaikat ! 
8. Sebutkan nama-nama dan tugas malaikat ! 
9. Apa yang dikmaksud dengan jin ! 
10. Sebutkan cara meneladani sifat Taat malaikat kepada Allah SWT ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
LATIHAN 3 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
1. Jelaskan pengertian Ria’ ! 
2. Apa yang dimaksud dengan sum’ah ! 
3. Berikan contoh orang yang melakukan Ria’ ! 
4. Berikan contoh orang yang melakukan sum’ah ! 
5. Tulis dalil yang menunjukkan akibat dari perbuatan Ria’ ! 
6. Apa yang anda ketahui tentang nifak ! 
7. Apa perbedaan anatara nifak dan munafik ! 
8. Berikan contoh orang yang mempunyai sikap nifak ! 
9. Tulis dalil yang menunjukkan tentang larangan bersifat nifak ! 
10. Apa akibat perbuatan nifak terhadap diri sendiri dan orang lain ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LATIHAN 4 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
1. Jelaskan pengertian tentang sifat jaiz bagi rasul ! 
2. Tulislah masing-masing ayat Al-Qur’an tentang sifat-sifat rasul Allah ! 
3. Sebutkan beberapa macam contoh sifat jaiz bagi rasul ! 
4. Apakah yang dimaksud dengan sifat wajib bagi rasul ! 
5. Sifat mustahil rasul ada berapa macam! Sebutkan ! 
6. Jelaskan tugas nabi dan rasul ! 
7. Jelaskan pengertian beriman pada rasul Allah ! 
8. Sebutkan sifat wajib bagi rasul ! 
9. Tulislah dalil yang menyatakan bahwa jumlah nabi dan rasul sangat banyak ! 
10. Sebutkan fungsi rasul untuk umatnya ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LATIHAN 5  
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar ! 
1. Tuliskan dalil yang menerangkan tentang mu’jizat Allah ! 
2. Tulislah kesan-kesan anda setelah mempelajari pokok bahasan tentang mukjizat ! 
3. Jelaskan pengertian mukjizat, karomah dan irhash ! 
4. Jelaskan dan ceritakan mukjizat Nabi Nuh As 
5. Sebutkan dan jelaskan macam-macam mukjizat ! 
6. Sebutkan kejadian-kejadian luar biasa yang tidak bisa terkalahkan ! 
7. Jelaskan perbedaan antara mukjizat dengan karomah ! 
8. Tuliskan dalil tentang mukjizat nabi Ibrahim as ! 
9. Bedakan anatara mukjizat kauniyah dan aqliyah ! 
10. Sebutkan mukjizat nabi Muhammad SAW ! 
 
 
 
 
 
 
 
 
LATIHAN 6 
Jawablah pertanyaan di dawah ini dengan benar ! 
1. Apakah yang dimaksud dengan Huznudzzan ? Jelaskan ! 
2.  Tulislah dalil yang berhubungan dengan tawadhu’ ! 
3. Bagaimanakah sikap seorang muslim dalam menghadapi non muslim yang berhubungan 
dengan masalah agama ? 
4. Terjemahkan ayat di bawah ini ! 
5. Berilah contoh tentang sikap tasamuh dalam da’wah rasul Allah ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 LATIHAN 7 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
1. Apakah perbedaan antara nabi dan rasul ? 
2. Tulislah dalil yang menerangkan tentang kebenaran adanya rasul Allah ! 
3. Berilah contoh perilaku yang mencerminkan beriman kepada rasul Allah dalam 
kehidupannya ! 
4. Sebutkan sifat-sifat yang wajib bagi rasul ! 
5. Apakah yang dimaksud dengan ghibah ? 
   
SKENARIO PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah  
Mata pelajaran : Aqidah Akhlak  
Kelas/Semester : II/VIII 
Standar Kompetensi  : Memahami dan meyakini Asmaul Husna 
Kompetensi Dasar : Dapat meyakini bukti kebenaran tanda-tanda 
kebesaran Allah melalui pemahaman terhadap 
sepuluh Asmaul Husna  
Indikator: 
- Menjelaskan pengertian Asmaul Husna  
- Menunjukkan bukti kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah melalui 
pemahaman terhadap sepuluh Asmaul Husna  
- Menunjukkan perilaku orang yang mengamalkan sepuluh Asmaul Husna  
- Meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam sepuluh Asmaul 
Husna 
A. Tujuan Pembelajaran 
- Agar siswa dapat memahami sepuluh Asmaul Husna  
- Agar siswa mampu menunjukkan sikap perilaku orang yang 
mengamalkan sepuluh Asmaul Husna 
B. Materi Pelajaran  
Asmaul Husna  
C. Metode Pembelajaran  
- Metode ceramah  
- Metode diskusi  
- Metode Tanya jawab  
D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  
1. Pendahuluan  
a. Memberikan motivasi, menyampaikan topik yang akan dipelajari 
dan tujuan yang ingin di capai 
b. Menjelaskan pada siswa bahwa pembelajaran kelompok dan setiap 
anggota kelompoknya mempunyai tanggung jawab yang sama akan 
keberhasilan kelompoknya.  
c. Mengarahkan siswa duduk pada kelompok masing-masing 
2. Kegiatan inti (70) menit 
a. Guru menyuruh siswa membuka buku pelajaran kemudian 
mengerjakan materi-materi pokok  
b. Guru membagikan lembar kerja (LKT) pada masing-masing 
kelpmpok 
c. Guru menyuruh siswa membahas materi pertanyaan dan kalimat 
aqidah akhlak dengan mengerjakan LKT yang sudah dibagikan 
d. Guru berkeliling membimbing kelompok yang mengalami kesulitan 
pada saat mengerjakan LKT  
e. Guru meminta masing-masing kelompok menyajikan hasilnya dengan 
kelompok yang lain diminta menanggapi. Guru bertindak sebaqgai 
fasilitator 
f. Guru bersama dengan siswa merangkum atau materi pelajaran sesuai 
dengan indikator 
E. Penilaian  
Penilaian kegiatan berdasarkan pada:  
1. Kerjasama siswa dengan kelompok  
2. LKT yang telah diisi oleh siswa setelah melakukan kegiatan secara 
berkelompok  
3. Partisipasi individu pada persentase 
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Kepala sekolah      Guru Mata Pelajaran  
 
Muh.Arifin.H, S.Pd.I    Rostati 
Nip: 150 241 065       Nim: 10200106193 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
SKENARIO PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah  
Mata pelajaran : Aqidah Akhlak  
Kelas/Semester : II/VIII 
Standar Kompetensi  : Meningkatkan keimanan kepada malaikat-malaikat 
Allah SWT dan makhluk ghaib selain malaikat 
Kompetensi Dasar : Memahami perilaku beriman kepada malaikat-
malaikat Allah SWT dan makhluk ghaib selain 
malaikat; seperti jin, iblis dan setan 
Indikator: 
- Menjelaskan pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah SWT dan 
makhluk ghaib selain malaikat; seperti jin, iblis dan setan 
- Menjelaskan tugas dan sifat-sifat malaikat-malaikat Allah SWT dan 
makhluk ghaib selain malaikat;seperti jin, iblis dan setan 
- Menunjukkkan bukti/dalil kebenaran adanya malaikat-malaikat Allah 
SWT dan makhluk ghaib selain malaikat seperti; jin, iblis dan setan 
A. Tujuan Pembelajaran 
- Agar siswa dapat memahami iman kepada malaikat-malaikat Allah SWT 
dan makhluk ghaib selain malaikat; seperti jin, iblis dan setan  
- Agar siswa mampu menunjukkan bukti/dalil kebenaran adanya malaikat-
malaikat Allah SWT dan makhluk ghaib selain malaikat seperti; jin, iblis 
dan setan 
B. Materi Pelajaran  
Iman Kepada Malaikat Allah Swt Dan Makhluk Ghaib Selain Malaikat  
C. Metode Pembelajaran  
- Metode ceramah  
- Metode diskusi  
- Metode Tanya jawab  
D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  
1. Pendahuluan  
a. Memberikan motivasi, menyampaikan topik yang akan dipelajari dan 
tujuan yang ingin di capai 
b. Menjelaskan pada siswa bahwa pembelajaran kelompok dan setiap 
anggota kelompoknya mempunyai tanggung jawab yang sama akan 
keberhasilan kelompoknya.  
c. Mengarahkan siswa duduk pada kelompok masing-masing 
2. Kegiatan inti (70) menit 
a. Guru menyuruh siswa membuka buku pelajaran kemudian 
mengerjakan materi-materi pokok  
b. Guru membagikan lembar kerja (LKT) pada masing-masing 
kelpmpok 
c. Guru menyuruh siswa membahas materi pertanyaan dan kalimat 
aqidah akhlak dengan mengerjakan LKT yang sudah dibagikan 
d. Guru berkeliling membimbing kelompok yang mengalami kesulitan 
pada saat mengerjakan LKT  
e. Guru meminta masing-masing kelompok menyajikan hasilnya dengan 
kelompok yang lain diminta menanggapi. Guru bertindak sebaqgai 
fasilitator 
f. Guru bersama dengan siswa merangkum atau materi pelajaran sesuai 
dengan indikator 
E. Penilaian  
Penilaian kegiatan berdasarkan pada:  
1. Kerjasama siswa dengan kelompok  
2. LKT yang telah diisi oleh siswa setelah melakukan kegiatan secara 
berkelompok  
3. Partisipasi individu pada persentase 
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SKENARIO PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah  
Mata pelajaran : Aqidah Akhlak  
Kelas/Semester : II/VIII 
Standar Kompetensi  : Memahami dan meyakini hakikat akhlak islami dan 
mampu menganalisis secara ilmiah hubungan serat 
implementasinya dan mampu mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari 
Kompetensi Dasar : senangtiasa dapat menghindari akhlak-akhlak 
tercela seperti ria’ dan nifak 
Indikator: 
- Menjelaskan pengertian ria’ 
- Menjelaskan pengertian nifak  
- Memberikan contoh perbuatan nifak  
- Menjelaskan makna hadits tentang ria’ dan nifak 
A. Tujuan Pembelajaran 
- Agar siswa dapat memahami akhalak tercelah secara baik   
- Agar siswa menganalisis akhlak tercelah secara baik dalam kehidupan 
sehari-hari 
B. Materi Pelajaran  
Akhalk tercelah kepada Allah SWT 
C. Metode Pembelajaran  
- Metode ceramah  
- Metode diskusi  
- Metode Tanya jawab  
D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  
1. Pendahuluan  
a. Memberikan motivasi, menyampaikan topik yang akan dipelajari dan 
tujuan yang ingin di capai 
b. Menjelaskan pada siswa bahwa pembelajaran kelompok dan setiap 
anggota kelompoknya mempunyai tanggung jawab yang sama akan 
keberhasilan kelompoknya.  
c. Mengarahkan siswa duduk pada kelompok masing-masing 
2. Kegiatan inti (70) menit 
a. Guru menyuruh siswa membuka buku pelajaran kemudian 
mengerjakan materi-materi pokok  
b. Guru membagikan lembar kerja (LKT) pada masing-masing 
kelpmpok 
c. Guru menyuruh siswa membahas materi pertanyaan dan kalimat 
aqidah akhlak dengan mengerjakan LKT yang sudah dibagikan 
d. Guru berkeliling membimbing kelompok yang mengalami kesulitan 
pada saat mengerjakan LKT  
e. Guru meminta masing-masing kelompok menyajikan hasilnya dengan 
kelompok yang lain diminta menanggapi. Guru bertindak sebaqgai 
fasilitator 
f. Guru bersama dengan siswa merangkum atau materi pelajaran sesuai 
dengan indikator 
E. Penilaian  
Penilaian kegiatan berdasarkan pada:  
1. Kerjasama siswa dengan kelompok  
2. LKT yang telah diisi oleh siswa setelah melakukan kegiatan secara 
berkelompok  
3. Partisipasi individu pada persentase 
 
 
            Jannaya,      
2010  
Mengetahui         
Kepala sekolah        Guru 
Mata Pelajaran  
 
Muh.Arifin.H, S.Pd.I      Rostati 
Nip: 150 241 065         Nim: 
10200106193 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKENARIO PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah  
Mata pelajaran : Aqidah Akhlak  
Kelas/Semester : II/VIII 
Standar Kompetensi  : Memahami dan meyakini keimanan kepada Rasul 
Allah SWT 
Kompetensi Dasar : Dapat meyakini dan menampilkan perilaku yang 
mencerminkan beriman kepada Rasulullah dan 
mencintai Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan  
Indikator: 
- Menjelaskan pengertian dan pentingnya beriman kepada Rasul allah 
SWT 
- Menunjukkan bukti kebenaran adanya Rasul Allah SWT 
- Menguraiakn sifat-sifat Rasul Allah SWT 
A. Tujuan Pembelajaran 
- Agar siswa dapat memahami iman kepada Rasul Allah SWT secara baik 
- Agar siswa mampu menunjukkan sikap perilaku beriman kepada Rasul 
Allah SWT 
B. Materi Pelajaran  
Iman kepada Rasul Allah SWT 
C. Metode Pembelajaran  
- Metode ceramah  
- Metode diskusi  
- Metode Tanya jawab  
D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  
1. Pendahuluan  
a. Memberikan motivasi, menyampaikan topik yang akan dipelajari 
dan tujuan yang ingin di capai 
b. Menjelaskan pada siswa bahwa pembelajaran kelompok dan setiap 
anggota kelompoknya mempunyai tanggung jawab yang sama akan 
keberhasilan kelompoknya.  
c. Mengarahkan siswa duduk pada kelompok masing-masing 
2. Kegiatan inti (70) menit 
a. Guru menyuruh siswa membuka buku pelajaran kemudian 
mengerjakan materi-materi pokok  
b. Guru membagikan lembar kerja (LKT) pada masing-masing 
kelpmpok 
c. Guru menyuruh siswa membahas materi pertanyaan dan kalimat 
aqidah akhlak dengan mengerjakan LKT yang sudah dibagikan 
d. Guru berkeliling membimbing kelompok yang mengalami kesulitan 
pada saat mengerjakan LKT  
e. Guru meminta masing-masing kelompok menyajikan hasilnya 
dengan kelompok yang lain diminta menanggapi. Guru bertindak 
sebaqgai fasilitator 
f. Guru bersama dengan siswa merangkum atau materi pelajaran 
sesuai dengan indikator 
E. Penilaian  
Penilaian kegiatan berdasarkan pada:  
1. Kerjasama siswa dengan kelompok  
2. LKT yang telah diisi oleh siswa setelah melakukan kegiatan secara 
berkelompok  
3. Partisipasi individu pada persentase 
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Muh.Arifin.H, S.Pd.I      Rostati 
Nip: 150 241 065         Nim: 
10200106193 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKENARIO PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah  
Mata pelajaran : Aqidah Akhlak  
Kelas/Semester : II/VIII 
Standar Kompetensi  : Memahami mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya 
(karomah, ma’unah dan irhash) 
Kompetensi Dasar : Dapat meyakini adanya mukjizat dan kejadian luar 
biasa lainnya seperti karomah, ma’unah dan irhash 
Indikator: 
- Menjelaskan pengertian mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya 
(karomah, ma’unah dan irhash) 
- Menunjukkan hikmah adanya mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya 
(karomah, ma’unah dan irhash bagi rasul Allah dan orang-orang pilihan 
Allah  
A. Tujuan Pembelajaran 
- Agar siswa dapat memahami mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya 
(karomah, ma’unah dan irhash) 
- Agar siswa mampu menunjukkan adanya mukjizat dan kejadian luar biasa 
lainnya (karomah, ma’unah dan irhash bagi rasul Allah dan orang-orang 
pilihan Allah  
B. Materi Pelajaran  
Mukjizat dan kejadian luar biasa 
C. Metode Pembelajaran  
- Metode ceramah  
- Metode diskusi  
- Metode Tanya jawab  
D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  
1. Pendahuluan  
a. Memberikan motivasi, menyampaikan topik yang akan dipelajari dan 
tujuan yang ingin di capai 
b. Menjelaskan pada siswa bahwa pembelajaran kelompok dan setiap 
anggota kelompoknya mempunyai tanggung jawab yang sama akan 
keberhasilan kelompoknya.  
c. Mengarahkan siswa duduk pada kelompok masing-masing 
2. Kegiatan inti (70) menit 
a. Guru menyuruh siswa membuka buku pelajaran kemudian mengerjakan 
materi-materi pokok  
b. Guru membagikan lembar kerja (LKT) pada masing-masing kelpmpok 
c. Guru menyuruh siswa membahas materi pertanyaan dan kalimat aqidah 
akhlak dengan mengerjakan LKT yang sudah dibagikan 
d. Guru berkeliling membimbing kelompok yang mengalami kesulitan pada 
saat mengerjakan LKT  
e. Guru meminta masing-masing kelompok menyajikan hasilnya dengan 
kelompok yang lain diminta menanggapi. Guru bertindak sebaqgai 
fasilitator 
f. Guru bersama dengan siswa merangkum atau materi pelajaran sesuai 
dengan indikator 
E. Penilaian  
Penilaian kegiatan berdasarkan pada:  
1. Kerjasama siswa dengan kelompok  
2. LKT yang telah diisi oleh siswa setelah melakukan kegiatan secara 
berkelompok  
3. Partisipasi individu pada persentase 
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SKENARIO PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : Madrasah Tsanawiyah  
Mata pelajaran : Aqidah Akhlak  
Kelas/Semester : II/VIII 
Standar Kompetensi  : Memahami dan meyakini akhlak terpuji kepada 
sesama 
Kompetensi Dasar : Dapat meyakini pentingnya akhlak terpuji kepada 
sesama  
Indikator: 
- Menjelaskan pengertian dan pentingnya husnuzzan, tawadhu’, tasamuh 
dan taawun 
- Mengidentifikasi bentuk dan contoh perilaku hasnuzzan, tawadhu’ 
tasamuh dan taawun 
- Menunjukkan nilai-nilai positif dan husnuzzan, tawadhu’ tasamuh dan 
taawun dalam fenomena kehidupan  
A. Tujuan Pembelajaran 
- Agar siswa dapat memahami akhlak terpuji kepada sesama 
- Agar siswa mampu menunjukkan akhlak terpuji kepada sesama dengan 
baik  
B. Materi Pelajaran  
Akhlak Terpuji Kepasda Sesama  
 
C. Metode Pembelajaran  
- Metode ceramah  
- Metode diskusi  
- Metode Tanya jawab  
D. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  
1. Pendahuluan  
a. Memberikan motivasi, menyampaikan topik yang akan dipelajari dan 
tujuan yang ingin di capai 
b. Menjelaskan pada siswa bahwa pembelajaran kelompok dan setiap 
anggota kelompoknya mempunyai tanggung jawab yang sama akan 
keberhasilan kelompoknya.  
c. Mengarahkan siswa duduk pada kelompok masing-masing 
2. Kegiatan inti (70) menit 
a. Guru menyuruh siswa membuka buku pelajaran kemudian mengerjakan 
materi-materi pokok  
b. Guru membagikan lembar kerja (LKT) pada masing-masing kelpmpok 
c. Guru menyuruh siswa membahas materi pertanyaan dan kalimat aqidah 
akhlak dengan mengerjakan LKT yang sudah dibagikan 
d. Guru berkeliling membimbing kelompok yang mengalami kesulitan pada 
saat mengerjakan LKT  
e. Guru meminta masing-masing kelompok menyajikan hasilnya dengan 
kelompok yang lain diminta menanggapi. Guru bertindak sebaqgai 
fasilitator 
f. Guru bersama dengan siswa merangkum atau materi pelajaran sesuai 
dengan indikator 
E. Penilaian  
Penilaian kegiatan berdasarkan pada:  
1. Kerjasama siswa dengan kelompok  
2. LKT yang telah diisi oleh siswa setelah melakukan kegiatan secara 
berkelompok  
3. Partisipasi individu pada persentase 
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